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ALAH satu sektor ekonomi yang tumbuh signifikan dan

diramal bakal menjadi sandaran perekonomian pada

masa mendatang adalah industri kreatif berbasis digital.

Dengan berbagai subsektornya, kontribusi industri kre-
atif terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) terus meningkat. In-
dustri kreatif menyumbang PDB senilai Rp 573,89 triliun dari total
ekonomi nasional. Sektor itu kian booming karena ditunjang oleh
sistem teknologi informasi yang memadai, baik untuk kepenting-
an produksi maupun pemasarannya.

Dari sisi penyerapan tenaga kerja, industri kreatif atau ekono-
mi kreatif menempati posisi ke-4 dari 10 sektor ekonomi dalam
kategori jumlah tenaga kerja. Sedikitnya 12 juta orang bekerja di
sektor ekonomi kreatif.

Pendorong utama pertumbuhan sektor ekonomi kreatif ada-
lah tumbuhnya komunitas-komunitas pebisnis muda. Anak muda
menjadi penggerak utama roda ekonomi kreatif. Kini semakin
banyak anak muda yang terjun berbisnis di salah satu sektor
ekonomi kreatif dengan menjadikan teknologi informasi sebagai
akselerator bisnisnya.

Tabloid kabarbisnis kali ini mengangkat masalah tersebut se-
bagai sajian utama. Isu dibahas secara komprehensif, mulai dari
potensi, kendala, hingga strategi pengembangan industri kreatif
di masa mendatang. Hal-hal penunjang seperti permasalahan
pendanaan untuk sektor ini juga dikupas tuntas.

Selain sajian utama tersebut, seperti biasa kami juga akan
mengangkat beragam sektor ekonomi dari perspektif yang me-
narik, mulai dari sektor pertanian, jasa keuangan, infrastruktur,
kuliner, pariwisata, otomotif, hingga properti.

Tabloid ini juga hadir untuk menandai perjalanan kabarbisnis
yang telah memasuki usia ketujuh pada 17 Februari. Sebuah usia
yang bisa dibilang muda, namun juga penting untuk memulai
perjalanan menuju tahapan usia yang lebih dewasa.

Kami berharap tabloid ini bisa menjadi salah satu pemantik
inspirasi kita semua untuk melanjutkan kerja keras dan kreatif
dalam situasi ekonomi yang penuh tantangan seperti saat ini.
Selamat membaca.®
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Start it Up, Prosper together
m Siap Menjadi Raja Digital ASEAN (4)
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DENGAN luas wilayah dan jumlah penduduk paling besar
di ASEAN, Indonesia menyimpan potensi besar dalam
pengembangan ekonomi berbasis digital. Penetrasi
internet yang terus digenjot baik oleh pemerintah
maupun pihak swasta, menjadikan ekonomi berbasis
digital sebuah harapan baru menumbuhkan sendi
ekonomi masyarakat. empat tahun lagi, Pemerintah
memasang target serius: Jadi Raja Digital di ASEAN
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Memburu Return Investasi Baru

Setelah mengalami perlambatan cukup parah tahun lalu,
perekonomian Indonesia diprediksi akan mulai take-off
tahun ini. Meski belum akan secepat pertumbuhan pada
2014, berbagai insentif yang dikeluarkan pemerintah
diyakini akan mulai menggairahkan investasi tahun ini.
Saatnya investor berburu instrumen investasi paling
kinclong untuk memburu return maksimal.

15

Merintis Mimpi Diversifikasi

Industri gula sudah mulai harus menggeser paradigma
dengan mewujudkan diversifikasi usaha. Diversifikasi
dengan menggarap produk nongula dinilai bisa menjadi
penyelamat bagi industri yang telah hadir di Indonesia
sejak ratusan tahun silam itu.
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Kedai Pak Rudy, Nasi Udangnya
Memang Nendang!

Bergaya sambil Berdarma

Berkeliling dengan menggunakan motor gede (Moge)
memang mendatangkan kepuasan tersendiri. Apalagi
motor yang dinaiki adalah motor Harley Davidson, motor
yang memiliki nilai historis dan berkarakter.

Ramai-Ramai Sasar Kawasan
Pinggiran Kota

PT AIRLANGGA MEDIA CAKRA NUSANTARA (AMERTA)

Kala Kreativitas Berpadu
dengan Totalitas

Siasati Mahalnya Harga Lahan
dengan Rumah Tipe Kecil

Santai di Pantai Banyuwangi

Sebagai daerah dengan garis pantai terpanjang di Jawa
Timur, Kabupaten Banyuwangi mempunyai potensi
wisata bahari yang melimpah. Garis pantai Banyuwangi
yang sepanjang 175,8 kilometer menjanjikan banyak
deretan pantai yang indah. Luas wilayah laut Banyuwangi
yang setara dengan sepertiga luas wilayah laut seluruh
kota/kabupaten di Jawa Timur juga menawarkan
kekayaan laut tak ternilai.
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ALIMAT tersebut dituliskan Presi-
den RI Joko Widodo di dinding
kantor Plug and Play di Silicon Valley,
Amerika Serikat pertengahan Fe-
bruari 2016 lalu. Kalimat sederhana
yang kira-kira artinya “Mulailah, raih kemakmuran
bersama” itu menggambarkan cita-cita Indonesia
menghadapi era digital kedepan.

Kunjungan Presiden Jokowi ke kantor pusat
Plug and Play merupakan salah satu agenda dalam
rangkaian kunjungan presiden ke Silicon Valley,
sebuah daerah di San Francisco Bay Area, California
Amerika Serikat yang menjadi kantor pusat bagi
banyak perusahaan top di bidang Teknologi Infor-
masi dan Komunikasi (TIK), menegaskan komitmen
pemerintah untuk terus mendorong pertumbuhan
industri digital di Indonesia.

Selain plug and Play, di Silicon Valley, Presiden
Jokowi juga berkunjung ke kantor pusat Facebook,
Twitter, dan Google.

Kunjungan ke Plug and Play ini dirasa penting
sebagai penegas komitmen tersebut. Tidak lain kare-
na Plug and Play, perusahaan ventura yang mem-
fasilitasi start up dan wirausaha baru di bidang TIK,
bisa menjadi contoh konkrit pengembangan industri
berbasis digital di Indonesia.

Seperti diketahui, pembiayaan memang menjadi
salah satu kendala utama dalam pengembangan
industri berbasis digital di Indonesia. Tidak banyak
sumber pendanaan bisa dimanfaatkan pelaku indus-

LAPORANUTAMA = 5

tri kreatif
berbasis digital.

“Saya harap Plug and Play
dapat bekerja sama dalam upaya Indo-
nesia mencapai visi ekonomi digital terbesar di
Asia Tenggara yang mencapai USD 130 miliar pada
2020,” tutur Presiden dalam pertemuan dengan
manajemen Plug and Play yang dipimpin CEO Saeed
Amidi. Indonesia, kata Presiden, bisa belajar dari
konsep akselerator dan inkubator model Silicon
Valley untuk mempercepat digital ekonomi di Indo-
nesia, terutama start up.

Rencana aksi jangka menengah dan jangka pan-
jang telah diambil Indonesia untuk dapat mendo-
rong terwujudnya visi tersebut. Diantaranya adalah
dengan pemberian akses pembiayaan bagi UMKM
dan perusahaan IT baru.

Akses tersebut berupa, Kredit Usaha Rakyat
(KUR) dan kebijakan likuiditas pasar bagi perusa-
haan start up. Di samping itu juga kebijakan modal
ventura yang memberi insentif dan mempermudah
pembiayaan bagi pengusaha IT baru.

Komitmen pemerintah dalam pengembangan in-
dustri kreatif berbasis digital juga diwujudkan dalam
rencana menciptakan 1.000 technopreneurs pada
2020. Untuk itu, Presiden dalam kunjungannya ke
Silicon Valley mengajak para diaspora, warga negara
Indonesia yang bekerja di luar negeri, untuk pulang
kampung dan mengembangkan TIK di Indonesia.

Hasil kunjungan singkat Presiden Jokowi ke

[ARTAT.UPX
[ JJ JH r]
[ﬁijLJj

Silicon
Valley pun
dirasa memberi
angin segar bagi
rencana pengem-
bangan industri
kreatif berbasis digital di
Indonesia.

Menteri Komunikasi dan Informatika (Menkom-
info) RI, Rudiantara, mengatakan ada sejumlah
kesepakatan penting yang terjalin saat Presiden
Jokowi berkunjung ke Silicon Valley.

Dalam pertemuan dengan Mark Zuckerberg, bos
sekaligus pendiri Facebook, terjalin kesepakatan
untuk mendiring konektivitas Indonesia bersama
Facebook, sehingga penetrasi internet di Indonesia
semakin meluas.

Pun halnya saat bertemu dengan para pimpinan
Google yang dikomandani Sundar Pichai, pencipta
mesin pencari nomor satu di internet itu menyata-
kan dukungannya mewujudkan visi Indonesia men-
jadi pemimpin ekonomi digital di Asia Tenggara.

Sundar Pichai menyampaikan komitmen Google
untuk mengembangkan 100 ribu developer aplikasi
di Indonesia.

Tentu jika semua target tersebut tercapai, bukan
mimpi lagi Indonesia akan menjadi pemimpin pasar
berbasis digital, minimal di level Asia Tenggara.®

kabarbisnis.com
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Dengan luas wilayah dan jumlah penduduk'paling besar di ASEAN, Indonesia menyimpan
potensi besar dalam pengembanganeonoml berbasis digital. Penetrasi internet
eh'peme aupun plhak swasta, menjadlkan ekonomi

INTYA Hapsari baru saja

membereskan tumpukan tas

sekolah yang sudah dipack-

ing rapi. Di setiap bungkus tas
tersebut, tertera label penerima yang ala-
matnya berbeda-beda. Di rumah mungil-
nya di kawasan Surabaya utara, ibu dua
anak ini kemudian bersiap mengirimkan
tas-tas sekolah tersebut kepada pelang-
gan yang sebelumnya sudah melakukan
pemesanan melalui marketplace online
Tokopedia.

Lulusan sebuah universitas negeri di
Malang ini mulai menjalankan usahanya
6 bulan belakangan. Bersama sang suami
yang sehari-hari bekerja sebagai pegawai
disebuah BUMN, Sintya kerap melakukan
hunting ke pemasok-pemasok tas sekolah
di sekitar wilayah Jatim. Dipilihnya kuali-
tas tas terbaik dengan harga yang paling
kompetitif.

“Awalnya karena tertarik ketika meli-
hat bentuk tas anak yang lucu-lucu terse-
but, setelah kenal beberapa pengrajin
yang memproduksi barang serupa, saya
lalu tahu bahwa margin yang didapat
pedagang cukup besar. Karenanya saya
tertarik menggeluti bisnis ini,” katanya
kepada Kabarbisnis pertengahan Januari
2016 lalu.

Ia memang tidak memproduksi sendiri

dagangannya. Selain melalui market-
place online yang sudah terkenal macam
Tokopedia dan Bukalapak, ia juga kerap
memposting dagangannya di akun media
sosial miliknya. Sebut saja Twitter, Face-
book, Instagram semuanya dimanfaatkan
Sintya untuk memasarkan dagangannya.
Setiap bulan, wanita 32 tahun itu me-
ngantongi omset yang lumayan. Seti-
daknya 150 biji tas sekolah bisa ia jual.

“SETIAP PEMERINTAH HARUS MEMASTIKAN BAHWA ERA INI MEMBAWA MANFAAT
BAGI RAKYAT, KHUSUSNYA UMKM. UMKM HARUS MENDAPAT AKSES TERHADAP
TEKNOLOGI DAN EKONOMI DIGITAL,”

tas yang dijualnya. Sintya hanyalah ta-
ngan kedua dari produksi tas sekolah ber-
gambar karakter kartun yang sedang tren
di kalangan anak sekolah.

Melalui internet, Sintya memasarkan

Dengan harga sekitar Rp 100 ribu tiap
unitnya, Sintya bisa mengantongi laba
bersih Rp 35 ribu atau sekitar 35 persen
dari omsetnya.

Pesanan tas sekolah biasanya ramai

pada saat tahun ajaran baru anak sekolah.
Selain itu, ia kerap memperoleh pesanan
dalam partai besar untuk keperluan had-
iah ulang tahun.

Tidak hanya tas sekolah, saat ini wanita
berhijab ini juga gencar memasarkan jilbab
beraneka model. Juga ada pakaian anak,
pakaian dewasa, sepatu, hingga mainan
anak juga dijualnya melalui internet.

“Bagi saya, apapun barangnya asalkan
sedang tren dan banyak peminatnya, pas-
ti saya dagangkan. Tentunya dengan ban-
tuan internet, jika tidak pasti akan sangat
merepotkan,” ujarnya.

Sintya memang tidak sendirian, ada
banyak pelaku usaha kecil lain yang su-
dah merasakan kedahsyatan manfaat
internet. Mereka bisa memasarkan ba-
rang dagangannya tanpa harus membuka
toko di seluruh penjuru Indonesia untuk
menjangkau konsumen dari Aceh sam-
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In1 Dia 7 Isu Strategis

dalam Road Map E-Commerce

KOMITMEN pemerintah dalam mengembangkan industri
berbasis digital tidak main-main. Berbagai kebijakan diam-
bil untuk memuluskan cita-cita Indonesia menjadi pemain
utama ekonomi berbasis digital di ASEAN, atau bahkan
Asia.

Salah satu kebijakan terbaruyang sedang disusun pemer-
intah adalah mengenai Peta Jalan E-Dagang Nasional (Road
Map E-Commerce). Dalam rapat koordinasi di Kementerian
Koordinator Bidang Perekonomian yang juga dihadiri oleh
Menteri Komunikasi dan Informatika Rudiantara, Menteri
Perdagangan Tom Lembong, Menteri Perindustrian Saleh
Husin, Kepala Badan Ekonomi Kreatif Triawan Munaf, serta
perwakilan dari Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuan-
gan, awal Februari lalu, pemerintah mulai mengatur secara
gamblang peta pengembangan e-commerce di Indonesia.
Ruang lingkup dalam pengaturan e-commerce ini adalah
barang pemerintah dan barang untuk publik.

“Ini harus benar-benar jadi program nasional yang bukan
gawe pemerintah saja, tapi mendorong private sector dan
masyarakat,” kata Menko Perekonomian Darmin Nasution.

Ada tiga hal yang dibahas dalam rapat koordinasi, yaitu
pertama, Penetapan Peta Jalan e-Dagang Nasional (Road
Map e-commerce). Kedua, pembentukan Komite Pengarah,
Tim Pelaksana dan Project Management Office (PMO) e-com-
merce. PMO terdiri dari para professional untuk mengawal
dan memonitor implementasi e-dagang. Ketiga Penyusun-
an rancangan Perpres tentang Peta Jalan e-Dagang Nasio-
nal dan pembiayaan.

Dalam Peta Jalan e-Dagang terdapat tujuh isu strategis,
yaitu:

1. LOGISTIK

Pemanfaatan cetak biru Sistem Logistik Nasional (SISLO-
GNAS) untuk meningkatkan kecepatan pengiriman logistik
e-dagang dan mengurangi biaya pengiriman. Pemerintah
membantu pengembangan alih daya fasilitas logistik e-
dagang khususnya untuk pengembangan e-dagang untuk
UKM, penguatan perusahaan kurir lokal/nasional yang ber-
daya saing.

2. PENDANAAN

Finalisasi RPP e-dagang, membentuk Badan Layanan
Umum (BLU) yang dapat menyalurkan hibah pemerintah/
Universal Service Obligation/subsidi pemerintah kepada
digital UMKM dan startup e-dagang platform, optimalisasi
lembaga keuangan bank sebagai penyalur KUR, skema pe-
nyediaan hibah untuk penyelenggaraan inkubator bisnis,
skema penyediaan hibah yang sumbernya berasal dari CSR
BUMN, skema penyertaan modal melalui modal ventura,
skema penyediaan seed capital / "bapak angkat” pemain
Teknologi Informasi dan Komunikasi, pengembangan ke-
bijakan urun dana sebagai alternatif pendanaan termasuk
kerangka manajemen risikonya.

3. PERLINDUNGAN KONSUMEN

Membangun kepercayaan konsumen melalui regulasi, per-
lindungan terhadap pelaku industri, penyederhanaan pendaf-
taran perijinan bisnis untuk pelaku e-dagang, mengembang-
kan nasional Payment Gateway secara bertahap yang dapat
meningkatkan layanan pembayaran ritel elektronik (termasuk
e-dagang), penyelenggaraan program inkubasi bagi starup

untuk membantu perkembangan mereka, terutama pada ta-
hap awal, mempersiapkan kebutuhan talenta untuk memper-
tahankan keberlangsungan ekosistem e-dagang.

4. INFRASTRUKTUR KOMUNIKASI
Peningkatan infrastruktur komunikasi nasional sebagai
tulang punggung pertumbuhan industri e-dagang.

5.PAJAK

Dengan melakukan penyederhanaan kewajiban perpajak-
an atau tata cara perpajakan bagi pelaku startup e-dagang,
pemberian insentif pajak bagi investor e-dagang, dan insen-
tif pajak bagi startup e-dagang, dan persamaan perlakuan
perpajakan berupa kewajiban untuk mendaftarkan diri ter-
masuk pelaku usaha asing.

6. PENDIDIKAN DAN SUMBER DAYA MANUSIA

Memberikan edukasi bagi seluruh ekosistem e-dagang,
penyelenggaraan kampanye kesadaran nasional e-dagang
melalui media online dan offline di seluruh Indonesia, pem-
berian edukasi e-dagang bagi para pembuat kebijakan agar
mendapatkan pemahaman tentang e-dagang sesuai peran
pemerintah baik pusat maupun daerah, meningkatkan in-
frastruktur komunikasi nasional sebagai tulang punggung
pertumbuhan industri e-dagang.

7. CYBER SECURITY

Peningkatan kesadaran pedagang online dan publik
terhadap kejahatan dunia maya dan pelaku tentang pen-
tingnya keamanan transaksi elektronik. ®

pai Papua. Cukup buka akun di penyedia
marketplace online atau akun sosial me-
dia, mereka sudah bisa memasarkan da-
gangannya.

Memang Teknologi dan ekonomi digi-
tal adalah keniscayaan di era digitalisasi
seperti sekarang. Mereka yang siap me-
nyambutnya niscaya akan meraih suskes.
Mereka yang tidak, akan tergusur pelan-
pelan.

PRIORITASKAN UMKM

Pemerintah pun tidak menutup mata
akan perubahan ini. Pemerintah mulai
menyiapkan segala antisipasi, agar da-
tangnya era digitalisasi, khususnya pada
bidang ekonomi, membawa kemanfaatan
berlebih bagi rakyat Indonesia

“Setiap pemerintah harus memasti-
kan bahwa era ini membawa manfaat
bagi rakyat, khususnya UMKM. UMKM
harus mendapat akses terhadap teknologi
dan ekonomi digital,” kata Presiden Joko
Widodo pertemuan ASEAN-US Summit
di California, Amerika Serikat, pertengah-
an Februari lalu.

Dalam forum pertemuan antar pe-
mimpin negara di ASEAN dan Ameri-
ka Serikat itu, memang dibahas secara
khusus dua program prioritas yakni
kerjasama UMKM serta teknologi dan
ekonomi digital. UMKM mendapat priori-
tas karena merupakan tulang punggung
perekonomian Indonesia dan ASEAN.
Sekitar 88,8% - 99,9% bentuk usaha di
ASEAN adalah UMKM, dan menyerap
51,7% - 97,2% tenaga kerja di ASEAN.

Di Indonesia sendiri, UMKM sudah
terbukti memiliki daya tahan tinggi yang
mampu menopang perekonomian negara,
terutama saat terjadi krisis global. Na-
mun, kata Presiden Jokowi, UMKM kerap
menghadapi tantangan, terutama dalam
hal peningkatan kapasitas, akses modal
dan pendanaan alternatif, akses teknolo-

gi, akses pasar global, serta integrasi mata
rantai regional dan global.

Khusus untuk sektor ekonomi berbasis
digital, Indonesia memiliki potensi yang
besar. Pada tahun 2014, tercatat transaksi
e-commerce Indonesia mencapai US$ 12
miliar. Ini berarti Indonesia mengalami
peningkatan yang signifikan dari tahun
2013 yang berada pada posisi US$ 8 mil-
iar. Pada 2016 diprediksi mencapai nilai
transaksi e-commerce bisa mencapai US$
24.6 miliar.

Potensi tersebut disebabkan karena
Indonesia memiliki aset untuk mendong-
krak industri digital. Aset tersebut meli-
puti jumlah kelas menengah yang terus
meningkat, akses yang lebih besar ter-
hadap teknologi, termasuk smartphone
serta populasi pemuda yang sangat pro-
gresif. Terbukti dengan adanya ratusan
start-up tumbuh dalam beberapa tahun
terakhir dan terus berkembang.

Duta Besar Amerika untuk Indonesia,
Robert O. Blake Jr mengakui, potensi
besar yang dimiliki Indonesia dalam
mengembangkan ekonomi berbasis digi-
tal.

Blake mencontohkan, dari sisi jumlah
pengakses media sosial, Indonesia meru-
pakan salah satu yang terbesar di dunia.
Ia mengatakan, sedikitnya ada 85 juta
orang Indonesia yang terhubung ke inter-
net atau online, setiap harinya. Dengan
kuantitas pengguna media sosial yang be-
gitu besar menjadikan Indonesia berpo-
tensi untuk berjaya dalam pertumbuhan
ekonomi digital.

Ia menyebut, beberapa pengembang
aplikasi yang moncer di Indonesia seper-
ti Go-Jek yang sukses mendobrak pasar
dengan menelorkan inisiasi baru dalam
industri transportasi di Indonesia. Bukan
hanya mengembangkan aplikasi, Go-Jek
sukses mengubah paradigma mayarakat
akan sebuah industri berbasis digital.®

“Bahan bakar yang ku mau,
bikin farikan
mesin

lebih
enfteng”
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MENGAIS

PENDANAAN

bagi Insan,
Digital Kreatif

Menyediakan pendanaan bagi pelaku industri digital kreatif khususnya yang masih
dalam level start up di Indonesia bagai mencari jarum yang jatuh ke tumpukan jerami.
Sangat sulit. Perbankan yang menjadi sumber pendanaan terbesar di Indonesia masih

alergi memberikan pembiayaan ke sektor ini.

ALASAN perbankan enggan mem-
berikan pendanaan kepada industri
digital kreatif memang sangat masuk
akal. Perbankan tidak bisa menda-
patkan jaminan dari aset yang dimili-
ki oleh pelaku industri digital kreatif.

Deputi Bidang Akses Permoda-
lan Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf),
Fadjar Hutomo, mengatakan aset
terbesar dari pelaku industri digital
kreatif adalah daya kreasinya atau
dalam kata lain otaknya. Sayangnya,
daya kreasi, ide, dan daya cipta yang
menjadi modal utama para pelaku
usaha industri digital kreatif
adalah sesuatu yang intangible
atau tidak bisa diukur secara
kuantitatif.

Sementara perbankan di
Indonesia masih sangat berpa-
tokan pada aset tangible atau
bersifat kuantitatif untuk bisa
dijaminkan guna bisa disetujui
pemberian kreditnya. Dalam bahasa
perbankan, feasible pun tidak, apalagi
bankable. Maka insan digital kreatif
di Indonesia harus menyingkirkan
jauh-jauh kredit perbankan dari daf-
tar sumber modal mereka.

“Sumber pendanaan resmi di Indo-
nesia seperti perbankan masih mener-
apkan syarat ketat mengenai jaminan,
akhirnya tidak sinkron antara kebu-
tuhan pengembangan industri digital
kreatif dengan ketersediaan modal,”
kata Fadjar.

kabarbisnis.com

Di luar negeri, sebenarnya kondisi-
nya tidak jauh berbeda. Tidak banyak
perbankan yang mau membiayai in-
dustri berbasis kreatif. Namun di nega-
ra-negara maju seperti Amerika Seri-
kat, ada banyak sumber pendanaan
lain yang bisa dimanfaatkan pelaku
industri kreatif. Sebut saja pendanaan
crowdfunding, angel investment, atau
financial technology (FinTech).

Jenis-jenis pendananan non-kon-
vensional ini menjadi tulang pung-
gung pertumbuhan industri kreatif
di luar negeri. Sayangnya portofolio

pendanaan jenis ini, belum menda-
pat tempat di Indonesia. Hal ini lan-
taran Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
sebagai pemangku kebijakan bidang
keuangan di Indonesia belum menge-
luarkan aturan resmi mengenai pen-
danaan jenis baru tersebut.

Karena itu, menurut Fadjar, Bekraf
terus mendorong OJK untuk menge-
luarkan peraturan mengenai sumber
pendanaan alternatif. Hal ini lantaran
banyak sub-sektor industri kreatif
yang masih belum menguntungkan.

Ia mencontohkan, pembuatan aplika-
si atau software di mana akan sangat
sulit bila penggagas harus meminjam
dana dari bank atau lembaga keuang-
an resmi lainnya.

Fadjar yakin, jika aturan mengenai
pendanaan alternatif tersebut dike-
luarkan secara resmi, maka industri
kreatif di Indonesia dipercaya akan
maju pesat. “Kami berharap aturan
mengenai pendanaan alternatif sep-
erti crowdfunding segera keluar, jika
bisa tahun ini. Atau jika tidak OJK
bisa mengoptimalkan sumber pen-

danaan yang sudah ada seperti
modal ventura dengan menye-
suaikan aturan sesuai kebutu-
han di pasar,” paparnya.
Bekraf sendiri mematok se-
jumlah target dalam pengem-
bangan industri kreatif di
Indonesia. Yang pertama ada-
lah jumlah tenaga kerja yang
berkecimpung di indusri kreatif.
Dampai 2009, Bekraf menargetkan
ada 13 juta SDM yang bergerak di in-
dustri berbasis kreatif.

Target kedua adalah pertumbuhan
Pendapatan Domestik Bruto (PDB)
Ekonomi Kreatif. Saat ini pertumbuh-
an PDB ekonomi kreatif baru sekitar
7% dan diharpkan bisa menjadi 9%
pada 2019. Sedangkan target tera-
khir adalah kontribusi industri kreatif
terhadap ekspor/devisa bruto Ekraf
sekurang-kurangnya sebesar 7,07%.®

ALTERNATIF PEMBIAYAAN

INDUSTRI DIGITAL KREATIF

1. CROWDFUNDING

Praktik pendanaan
proyek atau usaha de-
ngan cara patungan atau
mengumpulkan sejumlah
uang dari sejumlah orang,
bisa dari masyarakat
umum tidak harus inves-
tor konvensional. Penda-
naan ini tidak hanya berguna untuk usaha kecil
dan start up, namun juga bisa dimanfatkan peru-
sahaan yang lebih mapan untuk menguji produk
baru maupun melebarkan sayap bisnis mereka.

Pemilik ide, harus membuat proposal singkat
mengenai proyek mereka, bisa berupa video,
kata pengantar, hadiah atau keuntungan bagi
pemberi donasi. Setiap proyek diberikan dead-
line untuk mengumpulkan dana, jika target dana
tercapai, maka penyedia jasa crowdfunding akan
mencairkan dana kepada pemilik ide. Beberapa
penyedia jasa layanan crowdfunding yang terke-
nal untuk level global adalah Kickstarter, Indie-
GoGo, dan RocketHub. Di Indonesia, layanan
crowdfunding disediakan diantaranya oleh wu-
judkan.com.

2. ANGEL INVESTMENT
Angel investment ada-
. lah jenis pendanaan bagi

o) start up dimana inves-

tornya adalah orang-orang
kaya dan berpengaruh dan
sukses di bisnis lain. Parain-
vestor, yang disebut angel
investor memberikan dana
untuk pengembangan start up yang potensial.

Suntikan dana dari para angelinvestorininanti-
nya akan dikonversi menjadi saham atau surat
utang pada bisnis start up yang dikembangkan.
Di Indonesia, terdapat sebuah kumpulan angel
investor yang ikut serta dalam sebuah program
yang bernama Angel Investment Network Indo-
nesia (Angin) yang dirancang oleh Global Entre-
preneurship Program Indonesia (GEPI).

Selain pendanaan, Angin juga memberikan
mentoring bagi pengusaha-pengusaha pemula
yang sedang mengembangkan bisnisnya. Para
angel investor ini berasal dari berbagai latar be-
lakang, seperti CEO atau Direktur dari sebuah
perusahaan besar, jurnalis, atau bahkan pakar
psikologi.

()
|

3. VENTURE CAPITALIST

Venture capitalist
adalah investor yang
menyediakan pendana-
an untuk perusahaan
start up maupun peru-
sahaan kecil yang ingin
melakukan ekspansi na-
mun tidak mempunyai
akses ke pasar saham. Venture capitalists berse-
dia untuk menginvestasikan dananya dengan
berharap imbalan besar ketika perusahaan yang
dibiayai sukses dikemudian hari. Meski demikian,
venture capitalists juga bisa mengalami kerugian
besar jika ternyata dalam perkembangannya usa-
ha yang dibiayai tidak berjalan sesuai rencana.

Para venture capitalist rata-rata juga merupa-
kan orang-orang kaya dengan dana berlimpah.
Beberapa perusahaan besar awalnya berkem-
bang dari dana para venture capitalists, sebut saja
Facebook, Twitter, PayPal, Pinterest, atau Uber.
Di Indonesia perusahaan-perusahaan yang besar
dari venture capitalist diantaranya Go-Jek dan Bu-
kalapak.
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B ABDULLAH AZWAR ANAS, Bupati Banyuwangi

Teknologt Mempercepat
Penetrasi Bisnis Kreatif

PENETRASI teknologi informasi di kehidupan kita
adalah sebuah keniscayaan yang tak mungkin dielakkan.
Kemajuan kehidupan yang diiringi dengan kompleksitas
membutuhkan teknologi informasi sebagai jawaban. Tek-
nologi informasi memberi kemudahan kita dalam banyak
hal, termasuk dalam menjalankan aktivitas usaha.

Sektor ekonomi kreatif berbasis digital perlu diman-
faatkan untuk mendorong sektor ekonomi lainnya, ter-
masuk pariwisata. Banyak subsektor ekonomi kreatif
) yang berkaitan erat dengan pariwisata. Di tempat kami,

z kegiatan ekonomi kreatif saling menunjang dengan
i pengembangan pariwisata yang kini sedang gencar di-
lakukan pemerintah daerah setempat.

Kemajuan sektor pariwisata daerah akan pararel dengan pengembangan industri
kreatif, demikian pula sebaliknya.

Nah, jika ekonomi kreatif itu diberi sentuhan digital, tentu jalannya akan semakin
cepat. Para pelaku usaha dan pemerintah bisa bersama-sama mendorong digitalisasi
terhadap sektor ekonomi kreatif. Di Banyuwangi, misalnya, pemerintah daerah mem-
fasilitasi adanya digital marketplace untuk membantu pemasaran usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) sektor ekonomi kreatif.®

B AGITYA KAMALALYA,
Ketua Bidang Pariwisata dan Ekonomi Kreatif HIPMI Jawa Timur

Pemerintah Harus Berl Fasilitas

INDUSTRI kreatif, khususnya yang berbasis digital, saat
ini sudah dalam trek yang benar untuk berkembang menjadi
lebih besar dan maju. Bukan saja dalam hal potensi pasar,
namun juga dari sisi pelaku dan pencipta. Bisa dibuktikan
dengan menjamurnya komunitas dan inkubator start up
business di berbagai kota di Indonesia. Didukung dengan
makin berkembang dan bervariasinya saluran distribusi
yang memungkinkan karya-karya digital kreatif dinikmati
oleh para pengguna dengan relatif lebih mudah dan murah.
Bahkan, bisnis-bisnis yang dulunya dianggap hanya bisa
dikerjakan secara konvensional, kini bisa “didigitalisasi”.
Misalnya, di industri film dan musik kini produknya bisa
diunduh secara legal tanpa harus membelinya secara fisik dan sebagainya.

Keberadaan komunitas dan inkubator bisnis kreatif juga dirasa penting dan stra-
tegis. Seperti halnya industri lain, di tengah bermunculannya pelaku industri kreatif
saat ini, tak semuanya bisa terus hidup, bahkan mungkin hanya sedikit di antaranya
yang kemudian menjadi besar. Di sinilah peran komunitas dan inkubator untuk bisa
saling mendukung dan menjadi fasilitator bibit-bibit unggul tersebut untuk bisa terus
berkembang, bukan malah menghilang.

Selain itu, meskipun hingga saat ini industri kreatif digital menunjukkan pe-
ningkatan yang signifikan dan perkembangan yang mengesankan, tetap dibutuhkan
stimulus-stimulus dari berbagai pihak. Misalnya, pemerintah bisa memberikan dor-
ongan dari sisi infrastruktur dan regulasi yang memudahkan dan memacu para pen-
cipta untuk terus produktif, serta mudah bagi konsumen untuk menikmati produk
kreatif secara mudah, murah, dan legal. Akademisi diharapkan bisa memberikan
sumbangsih berupa ide dan arahan untuk memajukan industri digital kreatif di In-
donesia. Serta dari sisi industri dan pemilik modal, bisa membantu para pelaku bis-
nis start up untuk bisa semakin berkembang dengan memberikan kesempatan dan
dukungan. @

B ACHMAD ZACKY, CEO Bukalapak.com

Makin Berkembang Pesat

INDUSTRI kreatif digital diproyeksikan akan semakin
berkembang dalam beberapa tahun ke depan, sehingga
saya yakin akan membawa dampak besar bagi kegia-
tan ekonomi baik nasional maupun internasional. Dan
perkembangan industri digital di dunia saat ini sangat
pesat. Ini tentu akan membentuk ekonomi baru.

Sebagai contoh, perkembangan teknologi ponsel yang pe-
sat. Tak pernah terpikirkan pada 15 tahun lalu kalau telepon
genggam akan menjadi barang premium yang dibutuhkan
oleh semua orang. Contoh lain, lima tahun lalu masyarakat
kita banyak yang nongkrong di warnet. Kini semua berubah
sangat cepat, semua generasi muda kita seperti suatu keharusan memiliki smart-
phone. Semua bisa akses internet di mana saja.

Nah, dari sini kita bisa melihat, bahwa ke depan Indonesia sudah seharusnya tidak
lagi dipandang akan kekayaan alamnya, tapi juga kecerdasan dan kekreatifan manu-
sianya yang berhasil memberikan nilai tambah ke masyarakat global. ®

B EDDY RUMPOKO, Walikota Batu

Ekonomi Kreatif Pendorong
Kemajuan Daerah

SEKTOR ekonomi kreatif selama ini menjadi salah satu
} < penopang perekonomian di daerah, termasuk di Kota
i Batu. Banyak warga Batu, khususnya anak-anak muda,
berkiprah di bisnis ekonomi kreatif dengan berbagai
subsektornya. Mereka menjadikan teknologi informasi
sebagai pemercepat dan pemerluas bisnisnya.

Kiprah para pelaku usaha kreatif berbasis digital itu
tentu saja mempunyai jasa yang tak sedikit dalam upaya
menggerakkan ekonomi daerah. Dari kiprah mereka
terbukalah lapangan kerja. Pengangguran berkurang,
dan otomatis jumlah masyarakat yang kurang mampu
bisa dikurangi.

Ke depan, saya yakin sektor ekonomi kreatif berbasis digital ini bisa semakin
tumbuh dan berkembang. Apalagi dari hari ke hari perkembangan teknologi in-
formasi semakin pesat. Kita semua bisa berharap ekonomi kreatif berbasis digital
menjadi pendorong kemajuan bangsa dan daerah untuk mewujudkan kesejahte-
raan masyarakat. ®

B FERDIAN TIMUR SATYAGRAHA
Corporate Secretary PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (Bank Jatim)

Perbankan Stap
Dukung Industn Kreatif

PRINSIP industri perbankan ketika memberikan pem-
biayaan dalam bentuk apapun yang diperhatikan hanya-
lah kemampuan kreditur untuk membayar angsuran
dan pokok pinjaman. Jika menurut perhitungan bisa
dilakukan, maka perbankan pasti bisa menyalurkan ke
sektor apapun, termasuk UMKM yang masuk dalam in-
dustri kreatif berbasis digital.

Karenanya, kinerja usaha yang bersangkutan juga
sangat penting untuk diperhatikan. Apakah usaha terse-
but feasible atau tidak. Kami dari perbankan biasanya
melihat performance suatu usaha dalam dua tahun ke
belakang untuk mengukur apakah usaha tersebut layak
mendapatkan kucuran kredit atau tidak.

Kami di Bank Jatim sendiri selama ini sangat mendukung perkembangan UMKM
khususnya di Jatim. Melalui berbagai pembiayaan khusus UMKM seperti KUR atau
linkage program dengan BPR, kami selalu berusaha bersentuhan langsung dengan
UMKM dan khususnya industri kecil kreatif meskipun masih dalam level start-up.

Kami juga mendorong para pengusaha kecil dan start-up di khususnya industri kre-
atif berbasis digital untuk terus meningkatkan kemampuan dalam mengelola usaha.
Para pengusaha harus bisa membuat rencana bisnis dan proses administrasi keuangan
yang baik agar perbankan bisa menjadi dasar penghitungan kredit bagi perbankan. ®

B TUTUT GUNAEDI, Marketing Manager Ciputra World Surabaya

Butuh Tempat Kerja
yang Moderm dan Fleksibel

mte o AR PELAKU industri kreatif umumnya adalah me-
- g A reka yang bekerja secara fleksibel, tanpa dibatasi
ruang dan waktu. Tentu dengan kondisi ini juga
& perlu didukung oleh lingkungan sekitar yang
4 juga lebih bisa memenuhi kebutuhannya, baik
saat bekerja, menerima tamu, bersantai atau me-
nikmati hiburan, bahkan istirahat.

Contoh saja jika dulu para pengusaha atau
eksekutif muda relatif terbatas pada rutinitas
pekerjaan di kantor termasuk melakukan rapat
atau bertemu klien sesuai jam kerja yang ada,
kini budaya tersebut mulai ditinggalkan. Para
pebisnis kini tak lagi ‘kaku’ dalam menjalankan
bisnisnya, misalnya dengan membeli atau me-
nyewa ruang kantor yang menyatu dengan pusat
perbelanjaan, sehingga bisa menjamu tamu atau klien di mal. Jam kerja pun tak lagi
dibatasi pagi hingga sore, namun sampai larut malam pun tak jarang mereka laku-
kan.

Nah, guna memenuhi kebutuhan itu, kami pun mengantisipasi perkembangan in-
dustri kreatif ini dengan membangun small office home office (SOHO). Para pelaku
industri kreatif ke depan sudah tidak mungkin berkantor di ruko yang harganya su-
dah mahal namun minim fasilitas. Ke depan, kebutuhan kantor bakal mengarah pada
kantor 24 jam, termasuk memenuhi kebutuhan akan lifestyle. ®

kabarbisnis.com
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Pelindo III Beri Perhatian Serius ke K3

PT PELABUHAN INDONESIA III (Persero)
atau Pelindo III menetapkan standardisasi Alat
Pelindung Diri (APD) yang akan diimplementasi-
kan di seluruh pelabuhan dan unit kerja sebagai
wujud ketaatan pada budaya kesehatan dan ke-
selamatan kerja (K3).

Peluncuran standarisasi APD dilaksanakan di
tengah-tengah Apel Bendera K3 Nasional Tahun
2016, Jumat (12/2/2016), yang diikuti oleh 9 kon-
tingen yang berasal dari perwakilan Kantor Pusat
Pelindo III, Pelindo III Cabang Tanjung Perak, PT
Terminal Petikemas Surabaya (TPS), PT Berlian
Jasa Terminal Indonesia (BJTI Port), PT Pelindo
Marine Service (PMS), PT Terminal Teluk La-
mong (TTL), PT Pelindo Husada Citra, dan PT
Portek Indonesia.

“Kehadiran Pelindo IIT beserta seluruh ele-
men anak perusahaan dan afiliasinya tersebut

menegaskan komitmen dalam peningkatan ke-
sejahteraan karyawan dan petugas operasional
melalui kesadaran menggunakan APD di ling-
kungan kerja,” kata Direktur Sumber Daya Manu-
sia dan Umum Pelindo III, Toto Heli Yanto.

Toto Heli mengatakan, salah satu tantangan
besar sektor ketenagakerjaan adalah kualitas
SDM menyongsong era Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA). Untuk itu, peningkatan kualitas
SDM harus menjadi salah satu poin terpenting
dalam sebuah perusahaan.

“Peningkatan kualitas SDM ini bisa ditempuh
melalui percepatan peningkatan kompetensi te-
naga kerja, percepatan sertifikasi kompetensi dan
pengendalian tenaga kerja asing. Selain itu, kesa-
daran akan pentingnya K3 akan memperlengkapi
SDM dalam mencapai produktivitas kerja yang
optimal,” terangnya. [Dzurriyah Nisa]

o0
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Pertamina Dukung
Rio Haryanto

PT PERTAMINA (Persero) mendukung kiprah
pembalap nasional Rio Haryanto, untuk berlaga
dalam ajang balap mobil level tertinggi di dunia,
Formula 1, pada musim tahun ini.

Vice President Corporate Communications PT
Pertamina Wianda Pusponegoro mengatakan, se-
telah melalui proses yang panjang, Rio Haryanto
akhirnya secara resmi dinyatakan akan berpartisi
dalam ajang balap mobil bergengsi tersebut, de-
ngan bergabung bersama Manor Racing.

“Ini merupakan sebuah sejarah yang luar
biasa, tidak hanya bagi Rio Haryanto tetapi juga
bagi Indonesia. Kami bangga atas prestasinya
yang dapat menjadi pembalap Indonesia pertama
dan juga satu-satunya pembalap dari Asia yang
memiliki kesempatan untuk ikut dalam balap mo-
bil paling bergengsi di dunia. Suatu kehormatan
bagi Pertamina untuk mendukung Rio Haryanto
di ajang tersebut,” ujar Wianda.

Dalam karirnya, Rio telah berhasil meraih
banyak penghargaan dan kejuaraan, termasuk
menempati posisi kelima di GP3 Series saat de-
butnya pada 2010 dan posisi empat di GP2 Series
tahun lalu.

Dengan pengalamannya di GP2 Series dan

Perhutani Tanam Ribuan Mangrove

PERUM PERHUTA-
NI Divre Jatim bersama
Pemprov Jawa Timur,
Pemkot Surabaya, dan
mahasiswa fakultas hu-
kum dari 17 Universitas
di seluruh Indonesia
melakukan penanaman
3.000 bibit Mangrove di
pesisir timur Surabaya.
Kegiatan digelar belum
lama ini.

Kepala Biro Pembinaan Sumberdaya Hutan Perum
Perhutani Diver Jatim Kristomo mengatakan, para
mahasiswa yang digandeng itu berjumlah 250 orang.
Mereka baru saja mengikuti “National Moot Court

Competition#AG Pring-
godigdo V” di mana yang
bertindak sebagai tuan
rumah adalah FH Uni-
versitas Airlangga Sura-
baya.

“Kami gembira de-
ngan kesadaran dari
para mahasiswa yang
berkomitmen dalam me-
lestarikan lingkungan di-

wujudkan dengan penanaman Mangrove untuk mence-

gah abrasi,” ujar Kristomo.

Selain Perum Perhutani, beberapa BUMN lain se-
perti Pertamina, Pelindo III dan PT. PAL juga mendu-
kung kegiatan ini. [Indra Kurniawan]

BNI Permudah Pembayaran PBB

PTBANKNEGARA INDONESIA
Tbk (BNI) bekerja sama dengan Pe-
merintah Kota (Pemkot) Surabaya
untuk mempermudah layanan pem-
bayaran pajak daerah. Untuk tahap
awal, BNI akan melayani pemba-
yaran pajak bumi dan bangunan
(PBB) warga Surabaya.

CEO BNI Wilayah Surabaya,
Aryanto Purwadi, mengatakan, na-
sabah BNI bisa membayarkan pajak

daerah melalui jaringan layanan
BNI seperti e-channel, ATM serta
Teller.

“Dengan demikian nasabah BNI
bisa membayar pajaknya kapan saja
dan di mana saja selama 24 jam se-
hari, tujuh hari dalam seminggu.
Kerja sama ini juga tentunya di-
harapkan bisa meningkatkan penda-
patan daerah melalui pajak,” kata

Aryanto.

Kepala Dinas Pendapatan dan
Pengelolaan Keuangan Pemkot
Surabaya, Yusron Sumartono, me-
ngatakan, kerja sama dengan per-
bankan akan ditingkatkan di masa
mendatang. Selama ini Pemkot
Surabaya hanya bekerjasama de-
ngan PT Bank Pembangunan Dae-
rah Jawa Timur Tbk (Bank Jatim)
untuk pembayaran pajak daerah.
[Denny Sagita]

PT Petrokimia Gresik menya-
lurkan bantuan bagi korban
banjir di wilayah Kabupaten
Gresik, Jawa Timur, senilai
Rp395 juta belum lama ini.
Sekretaris Perusahaan Pe-
trokimia Gresik Wahyudi
mengatakan, bantuan yang
dikoordinasiTim Petrokimia
Gresik Peduli itu diberikan
untuk meringankan warga
yang merupakan korban banjir.

Petrokimia Bantu Korban Banjir Rp 395 Juta

tah Kecamatan Driyorejo di Balai Kecamatan Dri-

"Tim Petrokimia Gresik
Peduli memberikan bantuan
bersama BPBD Gresik, dan
dibantu pemerintah setempat
untuk turun ke lapangan, de-
ngan total bantuan yang disa-
lurkan mencapai Rp395 juta,”
kata Wahyudi.

Bantuan secara simbolis
diserahkan kepada masing-
masing perwakilan pemerin-

Rincian bantuan diberikan dalam bentuk 1.000 yorejo, Gresik. "Perusahaan berharap bantuan ini
nasi bungkus, 910 paket siap saji yang terdiri dari air dapat meringankan beban warga dan memenuhi ke-
mineral, susu, kacang, roti, dan wafer. butuhan pokoknya sambil menunggu banjir surut,"

Selain itu, juga diberikan sebanyak 2.790 paket katanya.
sembako yang terdiri dari 5 kg beras, 2 kg gula pasir, Camat Driyorejo Sujarto mengapresiasi bantuan
1 liter minyak goreng, 5 bungkus mie instan, 1 kaleng itu, dan mengucapkan terima kasih karena warganya
sarden dan 1 bungkus kopi bubuk. saat ini memang sedang membutuhkan bantuan.®

test drive Formula 1, akhirnya Rio akan memulai
debutnya di ajang balap mobil tergensi di dunia,
Formula 1. “Dukungan dan doa dari masyarakat
Indonesia tentu sangat penting bagi Rio Haryan-
to,” kata Wianda.

Pertamina telah menjadi sponsor utama Rio
Haryanto sejak tahun 2010. [Indu Pradono]
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MENUJU ERA BARU DENGAN GAS BUMI

UDARA malam Kota Surabaya tak membuat-
nya malas. Dengan senyum di bibir, Peleh,
pembuat lontong di Kampung Lontong Banyu
Urip, bergegas mencuci beras, membungkus-
nya dengan daun pisang dan kemudian me-
masaknya dalam panci besar. Tak sulit baginya
untuk mendapatkan bahan bakar. Tinggal ulir
katup gas bumi dan api pun keluar dengan sta-
bil. Gas bumi telah memberikan harapan baru
baginya. Dengan kemudahan mendapatkan
pasokan energi untuk produksi, ia semakin
gigih dan bersemangat untuk terus bekerja dan
memperbesar usahanya.

Ya, era baru Kampung Lontong Banyu Urip
Surabaya sudah dimulai sejak PT Perusahaan
Gas Negara Tbk (PGN) menyalurkan sambung-
an pipa gas bumi ke kampung tersebut pada
2012. Peleh adalah satu dari 100 pelanggan
rumah tangga yang mendapatkan kesempatan
pemasangan jaringan gas PGN pertama di kam-
pung tersebut.

Sebagai pembuat lontong, Peleh mengaku
langkah PGN itu telah menumbuhkan harap-
an baru. Karena dengan stabilnya suplai gas dan murahnya bia-
ya yang dikeluarkan, bisnisnya menjadi semakin besar. Apalagi
penggunaan gas bumi ini relatif lebih aman dibanding elpiji.
“Lebih murah, lebih praktis dan lebih aman. Sejak pemasangan
pipa gas lebih dari dua tahun lalu hingga sekarang, tidak ada
warga pemakai gas bumi PGN yang mengeluhkannya. Usaha
saya sekarang juga semakin maju dan besar,” tegas Peleh.

Menurutnya, konversi gas tabung ke gas pipa berkontribusi
signifikan terhadap pengembangan usaha industri rumahan lon-
tong. Secara ekonomis, dengan menggunakan gas bumi, ia bisa
menghemat Rp 700 ribu hingga Rp 1,2 juta per bulan. Sebelum-
nya, untuk memasak lontong satu panci besar, ia membutuhkan
sekitar 1,5 tabung elpiji 3 kilogram. Padahal dalam sekali produk-
si, ia memasak dengan menggunakan empat panci, sehingga ia
membutuhkan enam tabung gas elpiji 3 kilogram.

Jika harga harga gas elpiji tabung 3 kg mencapai Rp 18 ribu,
maka biaya yang harus dikeluaran setiap mencapai Rp 108 ribu
per hari atau sekitar Rp 3,240 juta per bulan. Sementara dengan
menggunakan gas bumi PGN, rata-rata pengeluaran untuk mem-
bayar gas hanya sekitar Rp 2 juta hingga Rp 2,5 juta per bulan.
“Dengan menggunakan gas bumi, kualitas lontong juga semakin
baik karena aliran gas stabil,” ujarnya.

Untuk saat ini, produksi lontong miliknya rata-rata mencapai
tiga ribu lontong per hari. Lontong tersebut ia jual sekitar Rp
1.000 per biji, sehingga omset usahanya mencapai Rp 3 juta per
hari atau sekitar Rp 90 juta per bulan. Omset tersebut terbilang
cukup besar bagi usaha kecil menengah. Peleh berharap, kesuk-
sesan yang dicapainya juga bisa dirasakan oleh pelaku usaha ke-
cil lain di Surabaya.

KOMITMEN BANTU UMKM

Tidak hanya di Banyu Urip, PGN juga telah melakukan pe-
nyambungan pipa gas rumah tangga di sejumlah daerah di Sura-
baya, seperti di kawasan Gunungsari Indah,
Manukan, Balongsari, Darmo Indah, Darmo
Harapan, Baratajaya, dan bahkan di Jalan
Imam Bonjol yang terhubung dengan Jalan
Kartini dan Jalan Kombes M Duriyat yang be-
rada di jantung Kota Surabaya.

Artinya, jaringan layanan gas dari PT Peru-
sahaan Gas Negara (Persero) Tbk (PGN) yang
sebelumnya masih terkonsentrasi di kawasan
Surabaya Barat, kini telah menjangkau ber-
bagai kawasan lain di Surabaya. Tekad PGN
untuk bisa melakukan penetrasi pasar layan-
an gas untuk rumah tangga di Surabaya tam-
paknya mulai diwujudkan.

Regional Head Distribution Il PT PGN Dian Kuncoro men-
jelaskan, PGN berkomitmen mendukung dan berupaya mem-
bantu peningkatan kinerja usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) di Surabaya melalui pemasangan pipa gas bumi rumah
tangga. Tidak hanya di sentra UMKM Kampung Lontong, PGN
juga berencana untuk merealisasikan pembangunan infrastruk-
tur pipa gas bumi di sentra UMKM Kampung Jajanan di Kepu-
tran Panjunan, Surabaya.

PGN juga berkomitemen untuk terus mndukung program
Kementerian ESDM untuk menjadikan Surabaya sebagai pilot
project “Kota Gas”. Mulai tahun lalu, PGN telah melakukan per-
cepatan penyambungan pipa gas rumah tangga dengan target
4.000 pelanggan baru di tahun 2015 dan 4.000 pelanggan baru di
2016. Karena Kementerian ESDM menargetkan bisa membangun
24.000 sambungan baru gas rumah tangga di wilayah Surabaya
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Barat, Surabaya Timur, dan Surabaya Tengah.

SAATNYA BERALIH KE GAS BUMI

Pengamat Kebijakan Publik dari Masyarakat Peduli Migas,
Agus Pambagio, menegaskan, sudah saatnya masyarakat In-
donesia beralih menggunakan gas alam atau gas bumi yang
persediaannya melimpah. Ketika Indonesia masih saja menggan-
tungkan kepada minyak bumi, maka lambat laun akan menjadi
beban bagi pemerintah, karena semakin tinggi konsumsi elpiji
terutama ukurang 3 kg, anggaran subsidi semakin membengkak.
Sedangkan tingkat produksi elpiji nasional juga terus menurun.
Di akhir 2015, kebutuhan elpiji nasional mencapai 6,6 juta metrik
ton (MT). Dari total kebutuan tersebut, hanya 2,2 juta MT yang
mampu diproduksi di dalam negeri. Sementara sisanya sekitar
67% atau 4,4 juta MT masih mengandalkan impor dari luar negeri
terutama dari Timur Tengah.

Selain itu, dengan kian membengkaknya konsumsi Bahan
Bakar Minyak (BBM), Indonesia juga diprediksi bakal tergelincir
menjadi importir minyak terbesar di dunia. Karena lebih dari 60%
kebutuhan minyak mentah mengandalkan dari pasokan impor,
sementara tingkat konsumsi bahan bakar minyak (BBM) terus
membubung tinggi.

Dengan melihat kondisi tersebut, maka gas bumi bisa menjadi
solusi, menjadi tulang punggung sumber energi di Indonesia,
menyusul makin merosotnya produksi minyak yang hanya men-
capai 861.000 barel/hari. Kemerosotan ini sudah terjadi selama
empat tahun terakhir. Saat ini sumber energi masyarakat masih
bergantung pada BBM, sementara kebutuhan tingkat konsumsi
energi di Indonesia diperkirakan mencapai 1.294 ribu barel per
hari. Defisit energi pun tak terelakkan, dan ketergantungan pada
minyak impor makin tak terbendung.

Staf ahli Pusat Studi Energi UGM Fahmy Radhi menyebutkan,
sikap menggantungkan pada BBM impor menjadikan Indonesia

kesulitan untuk mewujudkan kemandirian energi. Meski saat ini
harga minyak dunia sedang turun, namun hendaknya program
konversi energi ke gas bumi tidak dilupakan.

“Sekarang merupakan momentum yang tepat melakukan
langkah pembangunan infrastruktur gas bumi. Tujuannya adalah
mempercepat pemanfaatan gas bumi,” kata Fahmi.

Dia mengatakan, pemerintah harus fokus untuk mewujudkan
kemandirian energi, agar dapat menjabarkan makna sesungguh-
nya dari Nawacita. Pada salah satu bagian Nawacita yang meru-
pakan visi pemerintahan Joko Widodo - Jusuf Kalla, disebut-
kan pemerintah akan mewujudkan kedaulatan energi, melalui
pengurangan impor minyak dan mendorong pemanfaatan en-
ergi terbarukan. Mencakup juga pembangunan pipa gas bumi.
Pembangunan infrastruktur gas bumi merupakan investasi jang-
ka panjang, serta tidak bisa apabila hanya mengandalkan peran
dari BUMN energi.

MERUJUK DATA BP STATISTICS 2014, BAHWA CADANGAN
GAS ALAM INDONESIA MENCAPAI 103,3 TRILIUN KAKI
KUBIK, SEHINGGA MENEMPATKAN INDONESIA BERADA
PADA POSISI KE-14 SEBAGAI PEMILIK CADANGAN GAS
BUMI YANG TERBESAR DI DUNIA. SEMENTARA DI WILAYAH
ASIA, INDONESIA MENDUDUKI POSISI KEDUA SEBAGAI
PEMILIK CADANGAN GAS BUMI TERBESAR SETELAH CHINA.

kabarbisnis 7

Smart Business Lifestyle

Pemerintah sudah mengeluarkan Peraturan
Menteri ESDM No.03 Tahun 2010 tentang
Alokasi dan Pemanfaatan Gas Bumi Untuk Ke-
butuhan Dalam Negeri. Kementerian ESDM
menetapkan alokasi gas bumi yang bertujuan
untuk menjamin ketersediaan gas bumi bagi
kebutuhan dalam negeri secara optimal.

Di mancanegara, booming penggunaan
gas alam sudah lama diperbincangan terkait
kesadaran makin menipisnya ketersediaan
minyak bumi. Amerika Serikat bahkan sedang
giat mengembangkan sumber energi shale
gas, suatu gas alam yang diperoleh dari serpih-
an bebatuan shale. Penemuan shale gas di
Amerika Utara sekitar 1.000 triliun kaki kubik,
diperkirakan cukup untuk memasok gas alam
untuk USA selama 50 tahun atau lebih. Kon-
disi ini membuat negara adidaya tersebut tidak
semata-mata bergantung pada impor minyak
bumi sebagai sumber energi.

MENUJU KEMANDIRIAN ENERGI

Indonesia memiliki cadangan gas bumi ber-
limpah, yang pemanfaatannya belum dilakukan secara optimal.
Merujuk data BP Statistics 2014, bahwa cadangan gas alam Indo-
nesia mencapai 103,3 triliun kaki kubik, sehingga menempatkan
Indonesia berada pada posisi ke-14 sebagai pemilik cadangan
gas bumi yang terbesar di dunia. Sementara di wilayah Asia, In-
donesia menduduki posisi kedua sebagai pemilik cadangan gas
bumi terbesar setelah China.

Daerah-daerah di Indonesia yang memiliki cadangan gas
bumi cukup besar, antara lain, Natuna, Papua, Kalimantan Timur,
Aceh, Sulawesi, Jawa Barat, Sumatera Selatan, Sumatera Utara,
dan beberapa tempat lainnya.

Kendati memiliki cadangan gas bumi yang cukup besar, na-
mun gas bumi belum digunakan secara maksimal di Indonesia.
Sebagian besar gas alam itu justru lebih banyak dijual ke pasar
mancanegara. Sedangkan untuk konsumsi domestik, pemakaian
gas bumi hanya mencakup 17% dari total kebutuhan energi di
tanah air.

Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia Mirza Adityaswara
memaparkan pandangan, kedaulatan energi menjadi satu pra-
syarat penting dalam menjaga stabilitas ekonomi di dalam nege-
ri. Hal ini berkaitan erat, di mana ketersediaan sumber-sumber
energi seperti BBM, listrik, dan gas sangat dibutuhkan bagi
perkembangan sektor industri yang memiliki peranan penting
dalam penyerapan tenaga kerja dan penguatan daya saing eks-
por Indonesia.

“Konsumsi energi di Indonesia terus meningkat seiring de-
ngan bertambahnya populasi dan berlanjutnya ekspansi kelas
menengah. Kita menghadapi ketidakseimbangan antara sisi
penawaran dan permintaan, terutama pada BBM, listrik dan gas,”
ujar Mirza.

Reformasi struktural, lanjut Mirza, di bidang energi harus
segera dilakukan, karena Indonesia masih dihadapkan pada ke-
nyataan bahwa kemampuan untuk memproduksi energi masih
tergolong terbatas.

Direktur Utama Perusahaan Gas Negara
(PGN) Hendi Prio Santoso mengatakan, un-
tuk meningkatkan efisiensi dan memperkuat
daya saing ekonomi nasional, PGN akan terus
bersinergi dengan para “stakeholders” dan
pelaku usaha lain dalam meningkatkan pe-
manfaatan gas bumi di dalam negeri.

Berdasarkan pengalaman selama 50 ta-
hun membangun infrastruktur dan mendis-
tribusikan gas bumi, PGN telah membuktikan
bahwa gas bumi mampu menjadi energi al-
ternatif yang akan memberikan manfaat lebih
besar bagi perekonomian dan kesejahteraan rakyat Indonesia.

Dikatakan Hendi, sebagai perusahaan milik negara yang
memiliki rekam jejak panjang di sektor gas bumi, PGN percaya
bahwa gas bumi dapat menjadi solusi bagi pemenuhan energi
nasional yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Atas dasar ini,
PGN akan terus berinisiatif membangun infrastruktur gas dan
mendukung program konversi energi ke gas bumi yang telah di-
canangkan pemerintah.

Hendi menegaskan, pihaknya bersyukur bahwa PGN dapat
terus berkarya untuk mewujudkan kemandirian energi dengan
membangun infrastruktur dan menyalurkan gas bumi ke berba-
gai wilayah di Indonesia. Dengan energi yang ramah lingkungan
dan efisien, PGN berharap perekonomian Indonesia mampu ber-
saing dengan negara-negara lain demi mewujudkan kesejahtera-
an rakyat.

Selama setengah abad membangun infrastruktur dan me-
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nyalurkan gas bumi di berbagai wilayah di Indonesia, PGN telah
membuktikan manfaat besar gas bumi bagi berbagai segmen
konsumen seperti rumah tangga, UKM, industri, transportasi dan
pembangkit listrik. Saat ini PGN miliki jaringan pipa gas sepan-
jang lebih dari 6.100 km dan melayani sekitar 100.000 pelanggan
dari berbagai segmen pasar.

Bahkan, belum lama ini, PGN telah menjalin kerja sama pe-
nyaluran gas bumi dengan PT Millenium Power. Kerja sama ini
merupakan bagian dari komitmen PGN untuk meningkatkan
penggunaan gas bumi di dalam negeri, khususnya di sektor kelis-
trikan.

“PGN menyambut gembira kerja sama dengan PT Millenium
Power untuk memasok gas bumi bagi kebutuhan pembangkit
listrik. PGN berharap pemanfaatan gas bumi ini akan semakin
memperkuat kemandirian energi nasional guna mendorong per-
tumbuhan ekonomi Indonesia yang berkelanjutan,” kata Hendi.

Sesuai PJBG, PGN akan mulai menyalurkan gas bumi ke pem-
bangkit listrik milik Millenium Power pada triwulan 1 2017 hingga
akhir 2024. Penyaluran gas bumi dilakukan secara bertahap de-
ngan total kebutuhan gas sebesar 591 BBTUD.

Selain itu, PGN juga menandatangani kerja sama dengan
Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Kementerian Perhubung-
an mengenai pemanfaatan gas bumi bagi transportasi laut. Kerja
sama pemanfaatan gas bumi di lingkungan Direktorat Jenderal
Perhubungan Laut merupakan bentuk sinergi positif dalam upa-
ya mempercepat konversi energi ke gas bumi yang telah dipro-
gramkan oleh pemerintah.

“Kami sangat mengapresiasi dan menyambut gembira ker-
jasama dengan Direktorat Jenderal Perhubungan Laut untuk me-
masok LNG (gas bumi cair). Kerja sama ini merupakan momen-
tum positif untuk memperluas penggunaan gas bumi di sektor
maritim,” ujar Hendi.

Perluasan pemanfaatan gas bumi di sektor maritim ini, kata
Hendi, akan mengurangi ketergantungan bahan bakar BBM yang

selama ini digunakan oleh kapal-kapal di Indonesia. Jika tidak lagi
tergantung pada BBM impor, tentu Indonesia memiliki kemerde-
kaan dan kemandirian dalam sektor energi.

Sekretaris Perusahaan PT PGN Heri Yusuf menambahkan,
pihaknya melihat bahwa arti kemerdekaan itu apa yang dapat
diberikan kepada negara ini. PGN sendiri melihat bahwa merde-
ka ini perlu juga dalam kemandirian energi. la mengingatkan
kemerdekaan Republik Indonesia dimaknai dengan upaya mem-
bangun kemandirian energi.

“Jadi PGN berharap bahwa Indonesia merdeka ini adalah salah
satu hal yang paling penting juga adalah kita masyarakat, semua
industri bisa menggunakan gas bumi. Dengan demikian kita bisa
merdeka dari sisi energi,” ucapnya, seraya menambahkan seba-
gai negara yang merdeka, Indonesia juga harus merdeka dalam
hal energi, yakni dapat memenuhi kebutuhan energi sendiri.

Selama ini, Indonesia mengimpor minyak bumi dari negara
lain dan hal itu membebani anggaran negara. Untuk itu, pen-
ting untuk beralih ke gas bumi. PGN juga berharap bisa me-
nambah jumlah volume gas yang nanti akan bisa digunakan
oleh industri dan sedang meningkatkan penggunaan gas untuk
transportasi.

“PGN berharap kendaraan transportasi di Indonesia itu sudah
saatnya beralih kepada gas bumi dimana kita juga meminta du-
kungan pemerintah agar dikeluarkan peraturan misalkan kenda-
raan umum itu sebaiknya menggunakan gas bumi. Sekarang ini
diharapkan kendaraan semua beralih ke gas bumi,” katanya.

Merujuk data pada situs resmi PGN, gebrakan lain perusahaan
ini untuk mewujudkan kemandirian energi melalui pengopti-
malan gas bumi, di mana melalui anak usahanya PT Transpor-
tasi Gas Indonesia (PT TGI) telah menggandeng Conoco Philips
dan Petro China International Jabung telah menyelesaikan
pembangunan fasilitas listrik bagi masyarakat di Pulau Pemping,
Batam, Kepulauan Riau.

Sepanjang 2014, PGN berhasil meningkatkan penyaluran

gas ke para pelanggannya menjadi 1.710 juta kaki kubik per hari
(MMSCFD). Angka tersebut naik 48,69 persen dibanding penya-
luran gas sebanyak 1.150 MMSCFD yang dilakukan PGN pada
2007.

Jaringan infrastruktur pipa gas yang tahun lalu diselesaikan
PGN adalah pipa distribusi gas bumi di Lampung sepanjang 90 ki-
lometer, pipanisasi gas bumi Tanjung Uncang — Panaran di Batam
sepanjang 18 kilometer, pipa Cikande - Bitung sepanjang 30,5 ki-
lometer, dan proyek clustering CNG di Tambak Aji Semarang.

Terselesaikannya proyek pipanisasi Kalimantan Jawa (Kalija I)
itu menambah infrastruktur pipa gas bumi PGN sehingga men-
jadi 6.470 kilometer atau lebih dari 70 persen pipa gas bumi di In-
donesia, yang menjadikan PGN sebagai pemain bisnis gas bumi
terpenting di Indonesia.

Selain pipa Kalija I, PGN membangun dan mengoperasikan
pipa gas bumi di wilayah distribusi Jawa Barat, Lampung dan
Sumatera Selatan sepanjang 2.707 km, Jawa Timur dan Jawa
Tengah (785 km), Sumatera Utara dan Kepulauan Riau (761 km),
transmisi Grissik Duri (536 km), transmisi Grissik — Batam - Singa-
pura (470 km), serta transmisi South Sumatra West Java sepan-
jang 1.004 km.

Di 2015, PGN melakukan penambahan panjang pipa gas bumi
baru sepanjang 490 km. Pipa-pipa tersebut berada di wilayah
operasi PGN, seperti Jawa Timur, Jawa Tengah, Jakarta, Jawa Ba-
rat, Banten, Sumatra Utara dan Kepulauan Riau serta wilayah baru
lainnya. Adapun hingga 2019 nanti, PGN menargetkan memba-
ngun pipa-pipa baru sepanjang 4.000 km, baik dalam bentuk per-
luasan di wilayah operasi maupun di wilayah baru.

PGN juga sudah mulai membangun jaringan pipa Duri - Du-
mai - Medan tahun ini. Tahap | Duri - Dumai Medan sepanjang
130 kilometer sudah dimulai sedangkan tahap Il Dumai - Medan
yang panjangnya 395 kilometer akan dibangun setelah tahap |
selesai. Jaringan pipa lain yang juga akan dimulai adalah pipa
distribusi Jawa Tengah sepanjang 319 kilometer.®

Grand City Surabaya Mulai Rasakan Manfaat Pakai Gas

HLEBIH HEMAT & PRAKTIS
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MESKI terbilang masih baru, penggunaan gas pipa PGN di
Grand City Surabaya ini sudah dirasakan manfaatnya. Hal
tersebut disampaikan oleh Kasipan selaku Chief Engineering
Grand City Surabaya.

Saat ditemui di Engineering Office, pria yang mempu-
nyai nama lengkap HM Kasipan itu mengakui, semenjak pe-
makaian pipa gas PGN pada awal bulan Februari 2014 lalu,
pihaknya banyak mendapatkan manfaat. Antara lain mene-
kan biaya, serta praktis dalam penggunaannya.

Sebelumnya mall yang berada di Jalan Walikota Mustajab
& Kusuma Bangsa Surabaya tersebut, masih menggunakan
gas tabung yang dibantu dengan truk gas untuk mendistri-
busikannya.

“Secara Rupiah memang lebih hemat. Kita bisa menghe-
mat sekitar 30 persen dari 100 persen penggunaan PGN ini
dibanding sebelumnya,” terangnya.

Belum lagi, sebelumnya untuk distribusi menggunakan
dengan truk gas. Nah, sekarang menggunakan pipa gas PGN,
lebih praktis, dan sudah dibuat sekaligus instalasinya.

Saat ini penggunaan gas di Grand City Surabaya masih
terfokus untuk keperluan memasak para penyewa (tenant)
saja. Kasipan juga menuturkan, gas yang dulu diterimanya
selalu dalam bentuk cair. Karena itu, dalam penggunaanya,
harus dikonversi dahulu menjadi gas agar bisa digunakan
untuk memasak. Caranya dengan memasukkan cairan gas
sebelumnya tersebut kedalam alat khusus. Nantinya cairan
tersebut dipanaskan kemudian menjadi gas, dan disalurkan
kepada para tenant.

Dia juga menambahkan bahwa dalam proses memanas-
kan cairan gas, jika suhu panasnya kurang sempurna maka

cairan yang seharusnya menjadi gas, akan ikut terbawa
terserap bersama gas karena proses perubahan/konversi
yang tidak sempurna maupun juga karena faktor terlalu ce-
pat diserap. Hal ini pulalah yang kadang kala membuat pen-
geluaran membengkak dan tidak efektif.

“Jika pemakaian gas meningkat, apalagi di hari libur,
tentunya konsumsi gas di cafe/resto di dalam mall juga ikut
meningkat. Sehingga banyak cairan yang harusnya berubah
menjadi gas, akhirnya ikut tersedot karena terlalu cepat dise-
rap, padahal proses konversi belum sempurna, dan ini yang
menjadi pemicu keborosan energi,” tambahnya

Dia juga tak memungkiri ada kendala yang dihadapi ke-
tika 3 bulan pertama pemakaian gas PGN.

“Investasi pengadaan pipa gas PGN ini memang mema-

kan cukup banyak biaya ya. Karena proses pemasangannya,
kita juga bekerjasama dengan kontraktor, “ terangnya.

Kasipan menambahkan, selain itu komplain berdatangan
dari para tenant karena pasokan gasnya kecil sehingga harus
menggandeng kontraktor lagi untuk mengatur lubang kom-
por (nozzle) yang memang harus dibesarkan. Ini dilakukan
agar volume gas yang keluar dari kompor sama dengan volu-
me gas yang keluar pada saat menggunakan gas tabung.

Namun, kini penggunaan pipa gas PGN ini lambat laun
bisa dinikmati hasilnya. Tak hanya untuk Grand City Mall
saja, akan tetapi berdampak kepada para tenant karena har-
ga gas juga ikut turun seiring pemakaian gas PGN.

Walaupun sejauh ini belum menemukan kendala yang
berarti, Kasipan menyebut pihaknya tetap was-was jikalau
gas dari PGN ini mati mendadak. Sebab, dia belum menge-
tahui apakah ada tangki cadangan jika sumber gas dari PGN
tersebut mati.

“Makanya kita juga agak was-was karena jika pipa gas
PGN ini mati, maka kita otomatis terpaksa harus menggu-
naan lagi gas elpiji tersebut, dan harus menyetel lagi dari
awal, dan harapan kita PGN ini dapat mempertahankan kon-
tinuitasnya,” tuturnya.

Rencana ke depan, Grand City Surabaya akan mengin-
vestasi penggunaan gas PGN untuk keperluan genset.

Sementara itu, Area Head PGN Surabaya, Dian Kuncoro
menyatakan, bahwa pihaknya akan berupaya mempertahan-
kan supply gas pipa. Namun jika ada kendala pada penyalu-
ran gas pipa maka akan diberikan gas melalui tabung atau
CNG dengan komposisi gas yang sama dengan gas pipa tan-
pa perlu pelanggannya merubah setting-an kompor. ®
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GELIAT
INDUSTRI
. KREATIF

EKONOMI kreatif kini menjadi idola baru. Sektor ini digadang-
gadang menjadi bagian masa depan berbagai bangsa

setelah masa kejayaan pertanian, booming komoditas, dan
industrialisasi terlewati. Di Indonesia, sektor ini tumbuh pesat
dalam beberapa tahun terakhir. Kontribusinya ke Produk
Domestik Bruto (PDB) makin menanjak. Penyerapan tenaga
kerjanya pun semakin besar. Paras ekonomi Indonesia di masa
mendatang bakal sangat ditentukan oleh geliat industri kreatif.

@ dan @ . Fesyen menjadi salah satu subsektor industri kreatif yang
berkembang pesat. Beragam mode baru bermunculan nyaris tiap
pekan.

© . Industri berbasis teknologi semakin dibutuhkan untuk
menunjang berbagai aktivitas manusia.

O dan @ . Kerajinan menjadi sektor yang mampu menghidupi
banyak usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).

© . Beragam pernak-pernik busana bermunculan sebagai resposns
UMKM dalam memenuhi kebutuhan pasar.

@ . Teknologi informasi menjadi instrumen untuk memudahkan
aktivitas warga, salah satunya di sektor transportasi.

@ . Sektor kuliner kini banyak dikembangkan oleh anak muda seiring
dengan besarnya permintaan lantaran jumlah penduduk Indonesia
yang sangat besar.

kabarbisnis.com




kabarbisnis 7

Smart Business Lifestyle

nya mpekny §

kabarbisnis.com




4 FINANSIAL

o
-

e

mburu

Investasi Baru

Setelah mengalami perlambatan cukup parah tahun lalu, perekonomian Indonesia diprediksi
akan mulai take-off tahun ini. Meski belum akan secepat pertumbuhan pada 2014, berbagai
insentif yang dikeluarkan pemerintah diyakini akan mulai menggairahkan investasi tahun ini.
Saatnya investor berburu instrumen investasi paling kinclong untuk memburu return maksimal.

UNOTO (56) menyimak de-

ngan serius penjelasan seorang

Relationship Manager sebuah

perusahaan manajemen investa-
si di sela seminar edukasi keuangan yang
diselenggarakan sebuah bank berjaringan
global di Surabaya pada akhir Januari
2016 lalu.

Pria yang sehari-hari menjalankan
usaha jual beli bahan bangunan ini me-
nanyakan perihal instrumen-instrumen
investasi yang dirasa akan memberikan
return cukup baik tahun ini. Selain me-
mutar modal di bisnis bahan bangunan,
Sunoto juga sejak beberapa tahun terakhir
mengaku menanamkan sebagian modal-
nya untuk berinvestasi di pasar uang dan
saham.

Tahun lalu, Sunoto dan banyak inves-
tor lain merasakan betul bagaimana per-
lambatan ekonomi langsung berpengaruh
dalam instrumen investasinya. “Tahun
lalu saya banyak tanam modal Reksa-
dana saham, tapi kinerjanya tidak bagus.
Tahun ini saya ingin cari instrumen lain
yang returnya cukup baik,” ujarnya.

Executive Director and Head of Wealth
Management Standart Chartered Bank
(SCB) Indonesia, Bambang Simarno,
mengatakan seiring melesunya pasar sa-
ham dan melemahnya nilai tukar mata
uang rupiah tahun lalu, banyak instru-
men investasi yang memberikan return
tidak sesuai dengan perkiraan. Bahkan
beberapara instrumen investasi mencatat
penurunan nilai aktiva bersih (NAB).

Tahun lalu, nasabah Standart Char-
tered Bank Indonesia khususnya yang
masuk dalam kategori wealth manage-
ment banyak menanamkan portofolio

kabarbisnis.com

investasi mereka pada reksadana saham.
Portofolio investasi ini menjanjikan re-
turn yang lebih baik dari instrumen in-
vestasi konvesional seperti deposito.

Meski demikian, kinerja pasar saham
Indonesia yang lesu, dengan penurunan
THSG mencapai 14% tahun lalu, membuat
banyak investor mulai meragukan instru-
men reksadana saham.

SEJAKDIKELUARKANNYA ™
PERATURANOJK

TENTANG PERSYARATA
REKSADANA SYARIAH AKHIR
TAHUN LALU, KAMI MEMUTUSKAN
UNTUK MENGELUARKAN

PRODUK YANG SESUAI KARENA™ =
INI MERUPAKAN ALTERNATIF
BAGI NASABAH YANG INGIN
MELAKUKAN DIVERSIVIKASI PADA
PORTOFOLIO INVESTASINYA,”

“Beberapa tantangan dalam hal ekono-
mi masih akan terjadi di tahun 2016 ini
seiring terjadinya siklus ekonomi Ameri-
ka Serikat yang berdampak kepada situasi
ekonomi di negara-negara berkembang.
Namun demikian kami optimis bahwa
situasi ekonomi ini akan membaik, untuk
itu kami mengajak para nasabah agar ber-
adaptasi terhadap perubahan lansekap
yang sedang terjadi dengan melakukan
diversifikasi terhadap portofolio investasi
mereka,” kata Bambang.

Nasabah Standart Chartered kini di-

dorong untuk melirik portofolio investasi
lain seperti reksadana pendapatan tetap
dan obligasi ritel. Untuk obligasi ritel
misalnya, SCB selalu ikut menjadi agen
penjual obligasi ritel negara baik ORI
maupun Sukuk Ritel.

“Tahun ini misalnya kami kembali ikut
memasarkan Sukuk Ritel seri 008 yang
baru saja diluncurkan pemerintah dan

kupon imbal hasilnya cukup bagus. Ini
juga bisa menjadi pilihan investasi yang
menarik bagi nasabah kami,” paparnya.

Head of Investment Strategy and Ad-
visory SCB Indonesia, Heng Yang, me-
ngatakan meski tahun lalu return investa-
si tidak terlalu optimal karena ekonomi
yang cenderung melambat, namun tahun
ini perekonomian Indonesia diprediksi
akan kembali rebound.

Head of Investment Strategy and Advi-
sory Standart Chartered Bank Indonesia,
Heng Yang, mengatakan meski tahun lalu
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return investasi tidak terlalu optimal ka-
rena ekonomi yang cenderung melambat,
namun tahun ini perekonomian Indone-
sia diprediksi akan kembali rebound.

“Banyak faktor baik internal maupun
eksternal yang mendorong perekonomian
Indonesia akan membaik ke depan. Kami
memprediksi ekonomi Indonesia akan
tumbuh di kisaran 5,2% pada tahun ini
dan kembali meningkat menjadi 5,4%
pada tahun depan. Inflasi akan berkisar
4,6% dan BI Rate masih ada kemungkin-
an untuk dipangkas kembali menjadi
6,75% sampai akhir tahun,” paparnya.

Selain itu, investasi diprediksi akan
membaik seiring belanja pemerintah di
sektor infrastruktur yang meningkat ta-
hun ini. Faktor-faktor inilah yang akan
meyakinkan investor untuk tetap berin-
vestasi di Indonesia.

Standart Chartered Bank sendiri me-
miliki banyak portofolio investasi dengan
profil resiko yang beragam. Untuk produk
reksadana saja, Stanchart memiliki
sedikitnya 50 produk dari 9 perusahaan
Asset Management yang menjadi mi-
tranya. Disamping itu juga ada sekitar 20
produk asuransi dari perusahaan mitra.

Senada dengan Standart Chartered
Indonesia, perusahaan manajer investasi
PT Schroder Investment Management In-
donesia (Schroders Indonesia) juga akan
menawarkan lebih bayak pilihan investasi
bagi nasabahnya.

Di awal tahun ini misalnya, Schroders
Indonesia barus aja meluncurkan produk
baru reksadana saham global, Schroder
Global Sharia Equity Fund. Reksadana
dalam mata uang Dollar AS ini merupa-
kan reksadana saham global pertama yang
diluncurkan oleh perseroan setelah Oto-
ritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluar-
kan Peraturan OJK No. 19/2015 tentang
Penerbitan dan Persyaratan Reksa Dana
Syariah pada November 2015 lalu.

Presiden Direktur Schroder Indone-
sia Michael Tjoajadi mengatakan Schro-
der Global Sharia Equity Fund ini bisa
menjadi alternatif investasi bagi nasabah
Schroders yang menginginkan reksadana
dalam mata uang asing serta sesuai prin-
sip syariah.

“Sejak dikeluarkannya peraturan OJK
tentang persyaratan reksadana syariah
akhir tahun lalu, kami memutuskan un-
tuk mengeluarkan produk yang sesuai
karena ini merupakan alternatif bagi na-
sabah yang ingin melakukan diversivikasi
pada portofolio investasinya,” katanya.

Schroders sendiri akan berpatokan
pada Dow Jones Islamic Market Index
dan siap untuk berinvestasi pada efek
syariah yang diperdagangkan di seluruh
dunia. Tjoajadi mengatakan dalam 5 ta-
hun terakhir, Dow Jones Islamic Market
Index mampu tumbuh hingga rata-rata
6% per tahun.

“Memang ada naik turun, seperti tahun
lalu yang minus. Namun secara umum
kami melihat dalam 5 tahun belakangan
bisa bertumbuh 6% per tahun. Kami ber-
harap bisa memberikan return sekitar itu
juga, namun jika tidak, separonya saja su-
dah dangat bagus untuk investor di mana
rata-rata deposito dalam USD returnnya
hanya sekitar 0,5% per tahun,” paparnya.

Selain rekasadana berbasis syariah,
Schroders Indonesia juga akan meluncur-
kan instrumen-instrumen lain untuk me-
menuhi kebutuhan diversifikasi investasi
nasabahnya. Untuk produk reksadana
saja, Schroders Indonesia sudah punya
25 produk yang akan bertambah 5 produk
lagi tahun ini.®
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Merintis Mimpi

DIVERSIFIKASI

Industri gula sudah mulai harus menggeser
paradigma dengan mewujudkan diversifikasi usaha.
Diversifikasi dengan menggarap produk nongula
dinilai bisa menjadi penyelamat bagi industri yang
telah hadir di Indonesia sejak ratusan tahun silam itu.

EBU, sebagai bahan baku

pembuatan gula, sejatinya

adalah tanaman multiguna.

Komoditas ini bukan hanya
bisa menghasilkan gula semata. Dalam
proses produksi menjadi gula, limbah-
limbah yang dihasilkan bisa diolah men-
jadi produk dengan nilai ekonomi tinggi,
mulai dari bioetanol hingga listrik.

Diversifikasi mendesak dilakukan un-
tuk mengurangi risiko produksi di bisnis
tebu. ”Saat ini biaya produksi terus men-
ingkat seiring dengan kenaikan upah ten-
aga kerja. Biaya bahan kimia untuk proses
produksi juga tidak pernah turun. Di sisi
lain, harga gula dunia sangat berfluktuatif
dan tidak bisa tinggi karena diintervensi
pemerintah. Inilah pentingnya diversi-
fikasi,” ujar Ketua Umum Ikatan Ahli
Gula Indonesia (Ikagi) Subiyono.

Diversifikasi, kata Subiyono, juga telah
menjadi tren global semua produsen gula
di dunia. Tidak ada negara produsen gula
utama di dunia ini yang tak melakukan
hilirasi produk nongula. ”India, Brasil,
Thailand, dan negara-negara produsen
gula lain sudah diversifikasi semua. Kita
masih ketinggalan,” kata Subiyono.

Dia mencontohkan di India yang mer-
upakan produsen gula terbesar kedua di
dunia dengan produksi lebih dari 25 juta
ton per tahun. Di negara tersebut, sudah
banyak PG yang didesain secara terinte-
grasi. Banyak PG berkapasitas menengah
kisaran 4.500 ton tebu per hari (TCD)
telah terintegrasi dengan produksi ko-
produk, terutama co-generation (mem-
produksi listrik) dan bioetanol. Di India
terdapat sekitar 600 industri koproduk
tebu dengan produksi 20 macam produk.

Di dunia terdapat sekitar 1.500 indus-
tri koproduk tebu yang menghasilkan 50
macam produk, mulai dari alkohol sam-
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pai polimer. Brasil sukses mengembang-
kan bioetanol. Kuba kini mempunyai 16
pabrik etanol, 79 pabrik pakan ternak, 5
pabrik enzim amilase, 5 pabrik particle
board, 11 pabrik ragi roti, dan pabrik-
pabrik koproduk tebu lainnya.

“"Pembacaan saya terhadap situasi di
industri gula global ini, diversifikasi harus
menjadi perhatian serius,” ujar Subiyono.

Subiyono menambahkan, revitalisasi
industri gula tidak boleh hanya berorien-
tasi pada peningkatan produktivitas gula
semata, melainkan harus bersandar pada
konsep keberlanjutan (sustainability)
dengan fokus ke diversifikasi usaha yang
bisa menopang kinerja di tengah perg-
erakan harga gula yang kerap fluktuatif.
“Dan jujur saja, perkembangan harga gula
tidak bisa menghasilkan keuntungan un-
tuk menopang ekspansi industri ini.”

Subiyono mengatakan, tidak hanya
di Indonesia, di berbagai negara, biaya
produksi gula terus meningkat dan di sisi
lain harga gula berfluktuatif. Saat harga
gula tinggi, produsen tak mengalami
masalah. Namun, saat harga gula rendah,
produsen gula kelimpungan karena biaya
produksi tak kenal kata menurun.

Yang membedakan Indonesia dan
negara produsen lain adalah kesiapan
melakukan diversifikasi usaha. Saat harga
gula rendah, industri gula di Brasil, Thai-
land, atau India bisa tetap stabil dan terus
tumbuh karena mengandalkan pendapa-
tan dari diversifikasi usaha.

DIVERSIFIKASI DI INDONESIA

Di Indonesia, hanya ada satu pabrik
bioetanol yang terintegrasi dengan pabrik
gula milik BUMN, yaitu di PG Gem-
polkrep, Mojokerto, milik PT Perkebunan
Nusantara X (PTPN X). Padahal, Indone-
sia punya 51 pabrik gula milik BUMN.

Meski bisa dibilang terlambat, produs-
en gula milik BUMN kini terus bergegas
merintis diversifikasi. Di bawah komanda
PTPN III yang merupakan holding BUMN
perkebunan, berbagai langkah diversifika-
si disusun. Direktur Korporasi PTPN III
Rafjon Yahya menegaskan, fokus usaha
BUMN gula ke depan adalah peningkatan
produksi untuk mencapai target swasem-
bada dan diversifikasi usaha untuk mem-
beri nilai tambah dengan mengolah lim-
bah tebu menjadi bioetanol dan listrik.

PTPN X sebagai pioner diversifikasi ter-
us mengebut langkah. Direktur Produksi
PTPN X T. Sutaryanto mengatakan, PTPN
X akan membangun pabrik bioetanol baru
di kompleks Pabrik Gula (PG) Ngadiredjo
(Kediri). Perusahaan juga mengembang-
kan produk turunan bioetanol di pabrik
bioetanol yang telah beroperasi di PG
Gempolkrep. Adapun pengembangan
listrik berbasis ampas tebu (program co-
generation) akan dibangun di PG Nga-
diredjo, PG Tjoekir (Jombang), dan PG
Gempolkrep (Mojokerto). Investasi un-
tuk semua program itu sebesar Rp1,469
triliun, di mana Rp 975 miliar-nya berasal
dari penyertaan modal negara (PMN).

Dia merinci, investasi pabrik bioetanol
yang diolah dari limbah cair tebu (tetes
tebu) di PG Ngadiredjo sebesar Rp 404
miliar. Di PG tersebut juga bakal diram-
pungkan program cogeneration yang
mengolah ampas tebu menjadi listrik
yang nantinya dijual ke PLN dengan in-
vestasi Rp 332,5 miliar.

Adapun di PG Tjoekir dibangun pro-
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gram cogeneration senilai Rp83 miliar.
Dan juga akan dilakukan peningkatan ka-
pasitas giling dari 4.200 ton tebu per hari
(TTH) menjadi 4.800 TTH dengan kebu-
tuhan investasi Rp150 miliar.

Sedangkan di PG Gempolkrep diban-
gunprogram cogeneration senilai Rp324,5
miliar dan pengembangan produk turunan
bioetanol sebesar Rp125 miliar. Selain itu,
juga dilakukan peningkatan kapasitas gil-
ing dari 6.500 TTH menjadi 7.200 TTH
senilai Rp 50 miliar.

Sutaryanto menambahkan, PTPN X
membidik potensi pendapatan Rp 708
miliar per tahun dari hilirisasi produk
tebu non-gula tersebut.

Langkah serupa juga dilakukan PTPN
XI. Setelah mendapat suntikan penyer-
taan modal negara senilai Rp650 miliar,
PTPN XI pun mulai menggeber program
diversifikasi. "Di negara lain, gula tak lagi
menjadi sumber utama revenue. Justru
hasil sampingannya yang menopang, mis-
alnya listrik atau bioetanol,” kata Direktur
PTPN XI, M. Cholidi.

Direktur Utama PTPN XI, Dolly Pulun-
gan mengatakan, PTPN XI bakal masuk
pada bisnis cogeneration dengan men-
golah ampas tebu menjadi listrik. Pada
tahap awal, pembangunan cogeneration
dilakukan di Pabrik Gula (PG) Jatiroto
Lumajang dengn investasi sekitar Rp 200
miliar yang bakal menghasilkan listrik 10
MW.

Selain itu, PTPN XI juga bakal terjun
ke bisnis bioetanol yang diproduksi dari
molases atau tetes tebu.
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Saling Geber

MESKI pasar sepeda motor di Tanah Air masih belum
mengalami pertumbuhan signifikan sejak tahun lalu, na-
mun para agen pemegang merek (APM) melihat adanya tren
positif untuk segmen motor sport. Tak heran, mereka terus
mengatur strategi dan inovasi dengan menggenjot penjualan
di segmen ini.

Astra Honda Motor (AHM), agen pemegang sepeda motor
Honda di Indonesia, telah menyiapkan banyak ‘senjata’ guna
menguasai pasar sepeda motor sport di Tanah Air pada 2016.
AHM sudah lebih dulu memperkokoh bisnis di segmen sepe-
da motor sport. Honda bahkan mengisi semua segmen pasar
sepeda motor sport, dari kelas premium sampai bawah.

Bahkan ada kabar, AHM mau menambah sepeda motor
sport untuk trail. Meski tak membantah atau membenar-
kan, namun peluang ini bisa saja ditempuh AHM. “Kami
masih fokus dengan sepeda motor yang ada saat ini,” kata
Ahmad Muhibbuddin, Deputy Head of Corporate Commu-
nication AHM.

Sementara Direktur Pemasaran AHM, Margono Tanu-
wijaya optimistis ambisi untuk bisa menguasai pasar motor
sport bisa diwujudkan jika melihat tren kenaikan penjualan
sepeda motor sport Honda di 2015 lalu, ketika pasar sepeda
motor secara total dan pasar motor sport justru turun.

“Kami sempat menguasai pasar motor sport di Oktober
kemarin dan jika melihat trennya maka kami akan mengua-
sai segmen ini di 2016. Saat ini kami sudah berada di titik
aman dan tahun ini kami bisa meraih 40 sampai 45 persen
pasar di segmen motor sport,” jelasnya.

Margono menyebut, tren pasar motor sport sejak tahun
2010 naik. Tapi di tahun lalu, penjualan motor sport sedikit
naik karena memang kondisi ekonomi belum kondusif.

“Motor sport itu kalau dilihat dari 2010 naik, tapi tahun
lalu turun karena ekonomi kurang kondusif. Tapi kita ya-

B Berbagai pilihan model motor sport digeber pabrikan.
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MOTOR SPORT

B Honda gencar mengeluarkan motor sport di pasar Indonesia dengan berbagai kapasitas mesin.

kin motor sport itu naik
ke depannya. Kar-
ena kalau kita pikir
masyarakat Indonesia
ke depannya ingin-
nya motor sport,” kata
Margono.

Tapi memang, keba-
nyakan orang Indonesia
saat ini lebih memilih
untuk membeli sepeda
motor yang fungsional
dan terjangkau. Misal-
nya jenis motor skuter
matik (skutik) yang saat
ini menjadi segmen yang pal-
ing diminati di Indonesia.

“Kadang-kadang kan orang beli motor dipakai untuk
kerja atau belanja ke pasar butuh tempat untuk menaruh
barang, dia memenuhi itu dulu. Kalau motor sport itu kan
lebih ke personal use. Bisa jadi motor kedua/ketiga. Tergan-
tung daya belinya. Makanya 2015 motor sport turun, karena
daya beli terbatas. Dia beli yang fungsional dulu. Karena ka-
lau lihat di jalan orang lebih banyak yang bonceng anaknya,
kan motor sport susah, lebih ke arah individu. Tapi ke de-
pan kalau itu sudah terpenuhi, nantinya (penjualan motor
sport) akan naik,” jelas Margono.

Sementara itu, Margono memprediksi, penjualan motor
sport di tahu 2016 ini akan sedikit naik dibanding tahun
lalu. Tapi, tahun-tahun berikutnya Margono percaya, pen-
jualan motor sport akan semakin tinggi.

“Peningkatan (penjualan motor sport tahun 2016) masih
sedikit. Tahun lalu kan 12-13 persen (dari total penjualan
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semua segmen sepeda motor di Indonesia), mungkin jadi 15
persen (tahun ini). Ttu kan naik. Nantinya 2017, 2018 dan
seterusnya masih terus naik,” ujarnya.

Sekadar diketahui, pada 2015 lalu pasar motor sport,
dengan volume di sekitar 750.000 unit, masih dikuasai Ya-
maha, yang berhasil menjual 337.913 unit, dengan andalan-
nya V-Ixion yang terjual hingga lebih dari 260.000 unit di
Tanah Air.

Tetapi dominasi Yamaha pada tahun lalu telah mulai di-
gerus Honda yang memiliki beberapa varian unggulan sep-
erti CB150 StreetFire, CBR150R, dan Verza. Honda sendiri
pada 2015 berhasil menjual 257.192 unit motor sport.

General Manaher After Sales and Motorsport PT Yamaha
Indonesia Motor Manufacturing (YIMM) Muhamad Abidin
bilang, Yamaha sudah memiliki sejumlah produk andalan di
pasar motor sport pada tahun ini, salah satunya motor sport
anyar Yamaha Xabre 150. Ia mengklaim model ini menda-
pat banyak peminat.

“Kami menawarkan jenis baru motor sport yang bisa un-
tuk drifting,” kata Muhamad Abidin.

Selama ini produsen yang menikmati pasar motor sport
dan trail adalah Kawasaki. Kawasaki punya Kawasaki Ninja
250 cc dan Kawasaki Ninja RR Mono. “Pasarnya saat ini
cukup bagus dan sekarang bidik komunitas,” kata Michael
Chandra Tanadi, Deputy Head Sales and Promotion PT Ka-
wasaki Motor Indonesia (KMI).

Untuk diketahui, penjualan penjualan sepeda motor
tahun 2015 turun 17,6% jadi 6,48 juta unit dari penjualan
2014 sebanyak 7,86 juta unit. Seluruh merek sepeda motor
turun, termasuk penguasa pasar Honda dengan penurunan

penjualan 11,8% menjadi 4,45 juta unit.
Begitu pula dengan Yamaha yang mencatat
penurunan penjualan 24% menjadi 1,79
juta unit. Kawasaki juga turun 28%
menjadi 115.000 unit dan Suzuki
turun paling sampai 60% jadi
109.882 unit di 2015.

i, DI JATIM MULAI
;O MENGUAT
Marketing Director PT
Mitra Pinasthika Mulia

(MPM) selaku diler utama
motor Honda wilayah Jawa
Timur dan NTT, Dendy Sean
mengaku jika pangsa pasar
motor sport Honda di Jatim
mulai menunjukkan tren pen-
ingkatan. Diantaranya adalah
kehadiran dua model motor sport-
nya, yakni All New Honda CB150R
dan Sonic 150R.
“Saat ini pangsa pasar Honda di segmen
sport medium di Jatim sebesar 26%. Dengan
hadirnya dua model ini diharapkan bisa meningkat men-
jadi 40-45% di wilayah Jatim,” ujarnya.

Upaya untuk bisa menjadi penguasa di pasar motor sport
juga terus dilakukan pihak AHM maupun MPM. Selain den-
gan gencar meluncurkan model baru di segmen ini, berba-
gai kegiatan juga dilakukan. “Ke depan kita berharap bisa
kembali menjadi pemain utama di segmen motor sport,
atau minimal menguasai 51% di Jatim seperti yang terjadi
pada tahun 2009 lalu,” ujar Dendy.

Selain model-model di atas, diperkirakan akan banyak
lagi motor sport terbaru yang berdatangan di Indonesia,
seperti Yamaha MT-15, Honda CBR250RR, dan Kawasaki
Ninja 250 model terbaru yang rencananya akan dirilis pada
pertengahan tahun 2016. So, bagi penggemar motor sport,
silakan memilih tunggangan favorit Anda, tentu yang sesuai
dengan kantong!
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URABAYA dikenal sebagai salah satu

pusat kuliner di Tanah Air. Banyak makan-

an khas kota ini yang telah dikenal luas,

mulai rujak cingur, rawon, lontong balap,

sate, bebek, penyetan, dan masih banyak
lagi. Dan salah satu ciri khas makanan Surabaya adalah
keberadaan sambalnya.

Seperti yang menjadi andalan di Kedai Pak Rudy.
Restoran yang baru saja hadir di main entrance lt. UG
Tunjungan Plaza 2 Surabaya. Di tempat ini, Anda bisa
menikmati makanan khas nasi udang empal plus sam-
balnya yang yahut.

Pemilik Kedai Pak Rudy, Rudy Darmanto mengatakan,
nasi udang empal yang menjadi andalan restorannya me-

koe Uy »ight Il
N " ?rl

CAFE& RESTO | 1/

Memang

mang murni olahan atau resep sang istri. “Sebagian
besar menu di sini termasuk andalan kami, nasi
udang dengan sambalnya memang hasil resep istri
saya yang kebetulan suka memasak,” kata Rudy.
Sambil menyapa para pembeli yang mampir di
kedainya, Rudy menuturkan, meski bukan pemain
yang pertama untuk menu andalan nasi udang empal,
namun ia berani mengklaim jika olahan udangnya ber-
beda dengan menu nasi udang yang selama ini ada.

“Yang beda, keringan udang kami renyah dan gurih,
dan bukan dibalut tepung, ditambah empal daging sapi
yang empuk dan sedap, serta ditemani sambal yang top.
Jadi silakan mencoba, pasti akan ketagihan,” ujar pria
yang juga pemilik Warung Ipang ini.

Soal harga, meski berada di mal, namun masih ter-
jangkau untuk kantong pembeli. Untuk seporsi nasi
udang, hanya dibanderol Rp 22.500.

Selain nasi udang, Kedai Pak Rudy juga menyajikan
aneka menu makanan Indonesia lainnya, seperti nasi
pecel, nasi bakar, tahu telur, nasi campur, nasi rawon,
hingga rujak cingur. “Kami ingin agar makanan tradi-
sional juga diangkat, dinikmati di tempat-tempat yang

Kedai Pak Rudy, Nasi Udangnya

Nendang!

berkelas,” tandasnya.

“Satu lagi, jika pembeli atau masyarakat ingin mem-
bawa oleh-oleh, kami juga menyediakan sambal khas Ke-
dai Pak Rudy yang kami kemas di botol cantik. Harganya
juga sangat terjangkau hanya Rp 20.000 per botol,” tam-
bahnya.

Kedai Pak Rudy buka setiap hari atau mengikuti jam
operasional Tunjungan Plaza, yakni mulai jam 10.00
sampai dengan 22.00 WIB.

Kehadiran gerai Kedai Pak Rudy disambut hangat
manajemen Pakuwon Group sebagai pengelola Tunjung-
an Plaza. Direktur Pakuwon Group, Sutandi Purnomosi-
di mengakui, Kedai Pak Rudy memberi warna tersendiri
di kawasan Tunjungan Plaza 2. Apalagi lokasinya yang
strategis, berada di pojok pintu masuk sehingga mudah
terlihat baik dari dalam mal maupun jalan raya.

“Dalam waktu dekat perkantoran Menara Mandiri
juga akan ramai karena masuknya perkantoran dari ge-
dung lain, dan kami juga mengkonsep Tunjungan Plaza
2 lebih menarik pengunjung, mulai kehadiran tenant
fashion, kuliner, pusat busana muslim, pusat gadget, dan
sebagainya,” jelasnya.®

LOKASINYA yang strategis membuat Kedai Pak Rudy men-
jadi jujugan pengunjung untuk makan maupun sekadar
nongkrong. Hal ini juga didukung dengan desain interior
serta penataan ruangan, meja, kursi serta konsep yang diba-
wa Rudy Darmanto ke gerainya.

Bagi Rudy, untuk bisa menarik minat pengunjung,
pihaknya memang mengkonsep gerainya agar terkesan
santai. “Jadi mengapa kami beri nama kedai, agar menge-
sankan bahwa ini terbuka bukan saja untuk tempat makan,
namun juga cangkruk. Kami pun mendesain ruangan dan
menata kursi lebih santai, ada yang bertema bar, meja ma-
kan, lesehan, bahkan diluar ruang untuk mewadahi pengun-
jung yang bersantai sambil menghisap rokok,” bebernya.

Dan untuk memberikan fasilitas kepada pengunjung
yang ingin lebih berlama-lama di tempatnya, di beberapa
titik di Kedai Pak Rudy juga disediakan colokan listrik (elec-
trical socket), juga free wifi.

Dengan penggunaan material yang didominasi kayu dan
kaca, resto seolah dirancang sebagai tempat yang bernu-
ansa akrab dan ramah. Dengan kapasitas sekitar 100 kursi,
sangat cukup untuk menerima pengunjung yang biasanya
memilih waktu saat makan siang atau selepas pulang kerja.

Penasaran untuk menikmati menu makanan atau minu-
man di sini? Silakan datang di Kedai Pak Rudy di lantai UG
Tunjungan Plaza 2.
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B Berbagai kegiatan dilakukan HDCI Surabaya, mulai aktifitas sosial hingga touring bersama.

Bergaya sambil Berdarma

Bersama Moge

Berkeliling dengan menggunakan motor gede (Moge) memang mendatangkan
kepuasan tersendiri. Apalagi motor yang dinaiki adalah motor Harley Davidson, motor
yang memiliki nilai historis dan berkarakter.

DENGAN suaranya yang menderu dan desainnya yang
gagah, pengguna akan merasakan sensasi yang berbeda.
Motor ini dianggap memiliki nilai historis karena awal-
nya Harley adalah motor pesanan Amerika yang digu-
nakan dalam perang dunia. Dan ini tidak dimiliki oleh
motor lain. Tak heran jika semakin banyak masyarakat
kalangan atas yang ingin memiliki motor yang harganya
mencapai ratusan juta atau bahkan milyaran ini dan ber-

gabung dalam komunitas Harley Davidson Club Indone-
sia (HDCI).

“Anggota kami dari tahun ke tahun semakin banyak.
Di seluruh Jawa Timur, ada sekitar 500 orang, sementa-
ra di Surabaya mencapai 300 orang. Kami biasanya ber-
kumpul setiap minggu, walaupun tidak semua anggota
bisa datang, karena organisasi ini adalah organisasi hobi.
Kecuali kalau ada even besar, pasti semuanya kumpul,”

ujar Humas HDCI Surabaya, Saifullah Maulana kepada
kabarbisnis.com.

Biasanya, setiap minggu mereka melakukan “touring
pendek” seperti dari Surabaya ke Batu atau dari Suraba-
ya ke Trawas, Mojokerto. Dan pada akhir bulan, mereka
akan melakukan “touring panjang”, misal dari Surabaya
ke Jogjakarta atau dari Surabaya ke Bali. Selain sebagai
wahana mempererat hubungan antar anggota komuni-
tas, kegiatan ini juga menjadi ajang promosi wisata da-
lam negeri.

“Kami biasanya mengunjungi berbagai tempat wisata
sebagai wujud kecintaan HDCI kepada nusantara dan
wujud keikutsertaan HDCI dalam mempromosikan po-
tensi wisata Indonesia,” kata pria yang mengaku jatuh
cinta dengan moge sejak masih kanak-kanak tersebut.

Selain itu, “touring” juga seringkali dilakukan untuk
menumbuhkan rasa nasionalisme dalam benak anggota
HDCI dan masyakat umum. Biasanya, touring tersebut
dilakukan saat hari kemerdekaan Indonesia atau pada
saat hari pahlawan, seperti pahlawan touring yang akan
digelar di Surabaya di bulan November 2016 besok.
“Pahlawan touring ini adalah even nasional yang diada-
kan dua tahun sekali, anggota HDCI di seluruh Indonesia
akan berkumpul disini,” ujar Saifullah yang saat ini juga
menjabat sebagai Ketua Kompartemen Minyak dan Gas
Himpunan Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI) Jatim.

Tidak hanya touring, komunitas yang lahir di era 9o-
an ini juga kerap mengadakan kegiatan sosial untuk
membantu masyarakat kurang mampu guna meringan-
kan beban mereka. Seperti operasi katarak, sunat mas-
sal, menyediakan ambulan gratis, membangun tempat
ibadah seperti masjid dan gereja atau memberikan bea-
siswa pendidikan kepada anak cacat.

“Mulai tahun ini konsep Corporate Social Responcibi-
lity HDCI berubah. CSR lebih ditujukan untuk pendidik-
an dan hal-hal yang lebih bermanfaat. Jumlah penerima
bantuan memang lebih sedikit, tetapi jumlah bantuan
yang diberikan lebih besar. Langkah ini dilakukan agar
CSR lebih tepat sasaran,” ujarnya.® kbc6
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Sukses Tak Harus
di Usia Tua

ERWIRAUSAHA tidak harus menunggu lulus

sekolah. Berbisnis bisa dimulai kapan saja.

Bahkan seharusnya, jiwa wirausaha mulai

ditanamkan sejak usia dini. ltulah yang bisa
dilihat dari cerita kehidupan perempuan cantik yang
memiliki segudang talenta dalam berbisnis, Rucita Per-
matasari.

Perempuan energik yang pernah menjadi juara
cover majalah Aneka Yes ini mengaku bahwa jiwa
wirausaha yang ada dalam dirinya sudah ada dari kecil
karena memang terlahir dari keluarga berjiwa dagang.
"Dulu waktu masih sekolah SD-nya sudah mencoba
jualan sticker. Karena sticker disney di rumah banyak
banget, iseng deh jualan," turutnya dengan senyum
yang mengembang di bibir mungilnya.

Insting bisnisnya lebih kokoh lagi sejak mengambil
studi di Universitas Ciputra jurusan Visual Communica-
tion Design yang berbasic entrepreneur. Selain itu de-
ngan didikan keluarga yang keras dan mandiri mendo-
rong Chita untuk tidak takut mencoba sesuatu hal yang
baru dan berjiwa kompetitif positif. "Awalnya dulu dari
merambah kegiatan modelling hingga mengantongi
beberapa juara modelling nasional untuk percaya diri,"
katanya.

Tidak mengherankan jika perempuan berumur 25
tahun ini telah memiliki beragam bisnis di berbagai lini.
la tercatat menjadi Owner Amithya Hotel & Resort yang
memiliki jaringan hotel Grand Darmo Hotel Surabaya,
G Suites Hotel Surabaya, 18 Suites Kuta Bali, Coral Villas
Seminyak Bali, Mozza Hotel Timika dan masih banyak
lagi.

Selain itu, ia juga menjabat sebagai Marketing Direc-
tor Waringin Group, Owner PT Tata Boga Maju Food &
Beverages serta Owner Demes Batik Fashion.

Karena kesenangannya untuk travelling di berba-
gai tempat wisata di seluruh Indonesia, kecintaannya
dalam berbisnis di sektor pariwisata semakin besar. la
berkomitmen ikut meramaikan pariwisata Indonesia
dengan mendirikan hotel dan kafe atau restoran. "Saat
ini saya berkosentrasi menggarap bisnis di sektor pari-
wista atau hiburan, karena bisnis ini tidak ada matinya.
Mulai dari bisnis perhotelan hingga restoran. Baru-baru
ini saya juga telah membuka kafe baru di Surabaya
Kooffee+ Roof Bar. Kafe yang menargetkan pasar anak
muda dan sosialita Surabaya," ujar Chita.

Dengan banyaknya perusahaan yang dikelola, tak
mengherankan jika ia juga sering dihadapkan pada
berbagai persoalan. Meski demikian, ia tetap optimis
dan tidak patah semangat. Baginya, dalam hidup dan
bisnis selalu ada masalah dan kesulitan yang harus di-
hadapi. Tidak ada kesuksesan tanpa kegagalan. Kega-
galan adalah pelajaran yg tidak bisa dibeli. la percaya
jika semua masalah selalu bisa diselesaikan. Yang ter-
penting harus pintar memotivasi diri agar tidak mudah

rapuh dan putus asa agar menjadi lebih baik lagi. Kare-
na dalam berbisnis kuncinya komitmen. Dan tidak ada
kata terlalu muda untuk berbisnis. Orang santai tidak
sukses, orang sukses tidak santai.

"Di situ hadirlah rasa suka dan duka.
Teman baik ataupun saudara seka-
lipun bisa berubah, yang dulu pro
bisa jadi kontra. Seringkali juga
orang yang sudah kita percayai
malah menyalahgunakan ke-
percayaan yang sudah kita
kasih. Kalau sudah demikian,
biasanya saya akan melakukan
evaluasi secara bersama. Menye-
lesaikannya dengan musyawarah
dan tidak langsung memvonis
mereka. Karena pekerja juga ha-
rus kita manusiakan, dengarkan
penjelasannya baru kita selesai-
kan. Harmonisasi antara atasan dan
bawahan harus selalu terjalin agar
perusahaan berjalan seimbang," ung-
kapnya panjang lebar.

Beragam aktifitas bisnis yang di-
jalaninya tidak membuat perempuan
berumur 25 tahun ini lelah dan lupa un-
tuk melakukan kegiatan sosial. bersama
teman-temannya, ia aktif menjadi donatur
pendidikan anak jalanan. Bah-
kan ia juga menyempat diri
ikut mengajar mereka, ber-
hitung, membaca dan bahasa
Inggris.

la berharap, melalui uluran
tangannya, akan ada banyak anak
jalanan yang terselamaatkan masa
depannya. Karena kesusahan orang
tua tidak harus dirasakan juga oleh
anak. Dan anak jalanan tidak boleh
menjadi keras, menjadi tidak bermoral
karena tidak ada yang mengarahkan.
"Anak seperti kertas, apapun yang kita coret-
kan, akan berbekas dan akan menjadi karakter mereka.
Jangan sampai kenyataan hidup dijalanan membuat
mereka bermental rapuh," tegas Chita Choo, panggilan
akrab Rucita.

Baginya, menjadi pebisnis harus peka. Peka terha-
dap peluang, peka terhadap pergerakan ekonomi dan

Tempat/Tgl Lahir
Hobi

. Surabaya, 24 Oktober 1990
. Travelling

. - Bisnis : Owner PT Tata Boga Maju F&B
peka terhadap lingkungan serta masyarakat. Keseim- 3 .
bangan dalam hidup harus ditata sehingga akan ter- Owner Demes Batik Fashion
cipta harmonisasi kehidupan bermasyarakat. Ya, tidak Owner Amithya Hotel & Resort
ada kata terlalu muda untuk memulai berbisnis. Kare- (Jaringan hotel di Surabaya, Bali, dan Timika)
na berbisnis adalah wahana untuk beribadah kepada Organisasi . Dept. Industri Kreatif Berbasis Budaya HIPMI Jatim

tuhan dan berderma kepada sesama.®kbc6

W WA XX

VAW, VAV .5 VA4 "4 W %4

>

CrTRALAND

Tanzanite & Treevia
New Type Cluster Green Hill

1,2

harga

M

(021) 7450022 /33

www. citralondulara.com

kabarbisnis.com




B Hotel Dafam melirik kawasan Surabaya timur sebagai ekspansi.

ALAM beberapa tahun terakhir Surabaya
dibanjiri investasi di sektor perhotelan, mulai
berbintang hingga hotel budget. Maklum, seba-
gai kota terbesar kedua setelah Jakarta, Sura-
baya menjadi pintu gerbang kawasan Indonesia Timur.

Salah satu yang terlihat gencar penetrasinya adalah
hotel budget. Ceruk pasar hotel budget yang menyasar ka-
langan bisnis muda di rasa masih luas sehingga memacu
perkembangan bisnis hotel kota pahlawan.

Menariknya, bukan hanya kawasan pusat kota Surabaya
saja yang dibidik pemain di bisnis ini, namun juga ramai-
ramai membangun hotel di pinggiran kota. Lihat saja di
kawasan Jemursari Surabaya, yang berjajar sejumlah hotel
berbintang hingga budget. Demikian juga dengan kawasan
Jalan Soekarno-Hatta atau yang dikenal dengan Middle
East Ring Road (MERR), yang mulai banyak dibangun ho-
tel dan apartemen.

Bagi para pebisnis, tentu kondisi ini kian memudahkan
mereka karena banyak pilihan, baik lokasi, kenyamanan
maupun harga. Eddy Tjeoh, pengusaha asal Jakarta men-
gaku, banyaknya hotel baru di Surabaya membuatnya
banyak pilihan menginap ketika harus melakukan urusan
bisnis di kota ini.

“Jika dulu ketika akan menginap dan melakukan per-
temuan dengan kolega di Surabaya, di saat-saat tertentu
hampir semua hotel penuh. Kini jika salah satu penuh, di
sekitarnya masih banyak pilihan, bahkan di pusat-pusat
bisnis seperti kawasan Rungkut, atau mencari hotel yang
dekat mal, sangat gampang dan banyak pilihan,” katanya.

Apa yang dirasakan Eddy memang tidak salah. Ketua
Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) Jawa
Timur, M Soleh mengakui pembangunan hotel di 2016
ini akan bertambah. Khususnya di kota Surabaya. Hingga
akhir 2015, jumlah hotel berbintang dan non bintang men-
capai 150 hotel dari data PHRI hingga akhir 2015. Mereka
bukan saja memilih lokasi di pusat kota atau kawasan strat-
egis, namun banyak yang berlokasi di pinggiran kota.

DIMINTA TAK TERPUSAT DI KOTA

Maraknya pembangunan hotel di Surabaya juga men-
jadi sorotan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
Kota Surabaya. Komisi C DPRD Surabaya bahkan men-
desak pemerintah kota menghentikan pemberian izin
pembangunan hotel yang berdiri di pusat kota. Komisi
bidang pembangunan itu mendorong agar pendirian ho-
tel diarahkan ke wilayah Surabaya Barat, Timur, Utara
maupun Selatan.

Anggota Komisi C Sukadar mengatakan, selama ini
banyak hotel dibangun di pusat kota, seperti di J1 Basuki

Best Western
Papilio Hotel,
Tempat Pas untuk
Bisnis & Leisure

DIBANGUNNYA infrastruktur frontage road di kawasan Jalan A
Yani Surabaya dimanfaatkan Best Western International Area De-
velopment Office Indonesia untuk membangun hotel di kawasan
ini, dengan nama Best Western Papilio Hotel. Ini merupakan hotel
pertamanya di kota pahlawan.

Hotel yang mulai beroperasi pada Agustus 2015 lalu itu juga
menandai hadirnya kembali hotel Best Western core — midscale
level di Indonesia, Best Western Papilio merupakan hotel ke-15 di
bawah bendera BEST Western International di Indonesia, setelah
sebelumnya hadir di Jakarta, Bogor, Malang, Pontianak dan Bali.

“Pembukaan Best Western Papilio Hotel merupakan lompatan
yang signifikan untuk Best Western karena terus berkembang di
seluruh Indonesia dan seluruh dunia,” kata Iwanto Hartojo, Presi-
den Direktur Best Western International di Area Development Of-
fice Indonesia.
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Rahmat, J| Embong Malang maupun Jl Tunjungan. Se-
lain mengakibatkan dampak terhadap kemacetan arus
lalu lintas, kondisi ini menyebabkan tidak ada pemer-
ataan ekonomi di Kota Pahlawan.

Kalau hal ini dibiarkan, sebut Sukadar, yang menikma-
ti kue pertumbuhan ekonomi Surabaya hanya pusat
saja. “Kawasan-kawasan pinggiran Surabaya juga harus
dipikirkan agar bisa maju juga seperti Surabaya Pusat.
Salah satu caranya, membangun hotel-hotel di pinggiran
kota,” kata Sukadar.

Dengan adanya penyebaran pembangunan hotel, jelas
Sukadar, maka distribusi pembangunan ekonomi juga
akan lebih merata. Untuk menunjang penyebaran hotel
di wilayah Surabaya, katanya, infrastruktur, khususnya
jalan harus diperkuat.

Saat ini, lanjut Sukadar, Pemkot Surabaya sudah mem-
bangun akses jalan lingkar barat dan lingkar luar timur.
Dia berharap tahun depan kedua proyek ini bisa dikerja-
kan secara lebih maksimal agar cepat selesai.

“Infrastruktur jalan ini penting untuk memperlancar
lalu lintas. Jika jalan lingkar luar timur maupun lingkar ba-
rat selesai dibangun, tentu pengusaha akan berbondong-
bondong berinvestasi di kawasan tersebut,” ujarnya.

Desakan agar izin serta pembangunan hotel di Sura-
baya lebih menyebar ke wilayah-wilayah pinggir kota
juga diamini M Sholeh. Menurutnya, saat ini jumlah hotel
yang ada di pusat kota sudah berada diatas batas kewaja-
ran. Dia pun sepakat jika pemkot menolak perijinan pem-
bangunan hotel di Surabaya pusat dan mengalihkannnya
ke daerah pinggiran Surabaya. “Sekarang kan banyak
wilayah selain Surabaya pusat yang itu menarik. Misalnya
Rungkut di Surabaya timur. Saat ini sudah mulai banyak
hotel berdiri di sekitar kawasan tersebut,” katanya.®

Menurutnya, Best Western Papilio Hotel adalah salah satu
bagian yang sangat baik untuk bendera Best Western. “Dengan
tim yang berdedikasi kami yakin bahwa hotel akan menjadi tem-
pat yang mempererat koneksi untuk pelancong bisnis dan leisure
atau rekreasi,” tambahnya.

Dibangun di atas lahan seluas 5,394 meter persegi dengan ket-
inggian keseluruhan 33 lantai, Best Western Papilio Hotel memi-
liki fasilitas premium dengan pelayanan terbaik setara tingkat hotel
bintang 4. Hotel ini menawarkan 226 kamar yang nyaman, dengan 3
tipe kamar yang berbeda: 12 Kamar Superior (28 meter persegi), 210
Kamar Deluxe (28 meter persegi) dan 4 Suite (56 meter persegi).

Semua kamar telah dirancang untuk keperluan bisnis dan
liburan, antara lain televisi 32-inch yang dilengkapi dengan pro-
gram satelit internasional, free Wi-Fi, safe deposit, minibar, coffee
maker dan air mineral.®

— .
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ERJA-KERJA kreatif kian

banyak dibutuhkan oleh ber-

bagai lembaga, baik lembaga

bisnis maupun sosial. Kerja-
kerja itu dibutuhkan untuk menjawab per-
masalahan pemasaran, promosi, riset, dan
perbaikan kualitas layanan. PT Airlangga
Media Cakra Nusantara (Amerta) hadir
menjadi solusi.

Kreativitas menjadi modal utama ek-
sistensi Amerta. Perusahaan ini menye-
diakan solusi total bagi kebutuhan kreatif
para klien. Layanannya terintegrasi dari
jasa kreatif desain visual dan audio visual,
periklanan, penulisan kreatif, event orga-
nizer, riset, hingga portal berita ekonomi
dan bisnis. Amerta juga merupakan sister
company PT Airlanggatama Nusantara
Sakti (Autamaras) yang sudah lebih ter-
sohor sebelumnya karena menjadi pelaku
usaha terkemuka di bidang konstruksi.

“Amerta sebagai sebuah kelompok usa-
ha mengibarkan sejumlah brand dengan
spesifikasi layanan kreatif yang beragam.
Solusi total bagi kebutuhan kreatif Anda,
istilahnya A sampai Z kami layani,” ujar
CEO Amerta M. Ali Affandi. Uniknya,
Andi, sapaan akrabnya, menuturkan
bahwa untuk mencapai tujuan solusi total
tersebut, Amerta tidak hanya mengandal-
kan bisnis milik sendiri, namun juga men-
jalin afiliasi dengan berbagai entitas bisnis
dari beragam latar belakang usaha.

Pada awal berdirinya, Amerta berang-
kat dari portal berita ekonomi bisnis den-
gan bendera Kabarbisnis dan memperluas
layanannya dalam bidang periklanan, mu-
lai dari pembuatan konten kreatif hingga

eksekusi periklanan, baik untuk media
online maupun media luar ruang seperti
baliho dan billboard di sejumlah jalan
strategis di Surabaya, Malang, Gresik, dan
Batu. “Layanan konten kreatif yang disedi-
akan seperti copywriting, penulisan buku,
naskah seminar, dan sebagainya. Kliennya
sudah ratusan, mulai dunia usaha sampai
kalangan politikus,” jelas Agitya Kamala-
lya, managing director Kabarbisnis.

Hingga pada perkembangannya, model
bisnis lama dirasa perlu perluasan. Eksten-
sifikasi bidang usaha ini yang mendorong
Amerta untuk membuat bisnis lain.

Sebagai perluasan bisnis pertamanya
dalam layanan desain visual maupun au-
dio-visual, Amerta memiliki brand Play-
ground. Layanannya mencakup branding
dengan beragam pernak-perniknya, mulai
merancang company identity, company
profile, website, stationery, dan beragam
aplikasi branding lainnya. Untuk mem-
perkuat lini ini, Amerta berafiliasi dengan
TediHouse dan Akusara. Berbeda de-
ngan Playground yang kuat dalam bidang
branding, TediHouse memiliki kelebih-
an dalam teknologi digital, sedangkan
Akusara fokus dalam desain grafis. “Klien
tidak perlu pergi ke banyak tempat untuk
memenuhi kebutuhannya. Cukup datangi
Amerta, kami sediakan apa yang klien in-
ginkan,” tegas Agitya.

Konsep branding dan media planning,
tak akan berjalan optimal tanpa realisasi
aktivasi. Karenanya, Amerta menghadir-
kan event organizer bernama MerahPutih
Production. Event organizer ini menyedi-
akan solusi total untuk kebutuhan aktivasi

LAYANAN kreatif dari Amerta telah banyak
dinikmati oleh berbagai kalangan. Klien peru-
sahaan kreatif ini membentang dari Surabaya
hingga Jakarta, dari Malang sampai Sema-
rang. Semua jenis entitas telah, sedang, dan
akan terus dilayani, mulai kalangan badan
usaha milik negara (BUMN) hingga swasta,
dari organisasi non-pemerintah (NGO) sampai
lembaga pemerintahan. "Para klien tersebut
memanfaatkan berbagai layanan kami, baik
secara terpisah maupun terintegrasi,” kata
CEO Amerta M. Ali Affandi.

Andi menjelaskan, sebagian besar klien
tersebut memanfaatkan jasa Amerta karena
mendapatkan rekomendasi dari kolega atau
klien lain yang pernah dilayani oleh Amerta.
Model pemasaran dari mulut ke mulut (word
of mouth) tersebut cukup efektif dalam men-
dongkrak omzet Amerta serta memperluas
basis konsumen.

Biasanya, jelas Andi, karena berada dalam
satu lingkungan yang hampir sama, para klien
berjejaring. Pelaksana di satu BUMN dengan
BUMN lainnya bisa jadi saling mengenal. De-
mikian pula di kalangan swasta dan lembaga
pemerintahan. Oleh karena itu, bagi Amerta
setiap klien adalah prioritas pertama, tidak ada
prioritas kedua, ketiga, dan seterusnya. Den-
gan demikian, kepuasan klien bisa terjaga.

DARI BUMN SAMPAI SWASTA,
DARI NGO HINGGA LEMBAGA PEMERINTAHAN

“Kami tidak membedakan klien dari sisi
nilai pekerjaan. Antara yang membayar bela-
san, puluhan, dan ratusan juta, semua kami
layani dengan kualitas sama. Quality control-
nya ketat,” kata Andi.

Dia bercerita, pernah suatu ketika Amerta
mengerjakan proyek event organizer berilai Rp
600 juta. Saat yang bersamaan ada pekerjaan
kreasi promosi sebuah perusahaan swasta de-
ngan nilai “hanya” Rp15 juta. Ketika jelang teng-
gat pekerjaan harus selesai, ada masalah SDM
berupa kekurangan personel karena tiba-tiba
ada personel yang sakit. Untuk mencari peng-
ganti tidak memungkinkan karena harus kem-
bali menyamakan persepsi sejak awal. Karena
tuntutan semua pekerjaan harus sempurna dan
selesai tepat waktu, semua tim dikerahkan.

“Semua personel tidak tidur hampir dua
hari dua malam. Alhamdulillah semua peker-
jaan tuntas dan klien puas. Itu sekaligus men-
jadi bukti bahwa kami profesional untuk setiap
jenis dan nilai pekerjaan,” ujar Andi.

Berkat totalitas itulah, meski jarang gem-
bar-gembor, nama Amerta kian diminati oleh
para pengguna jasa. “Kami bersyukur, mayori-
tas atau tepatnya 89 persen klien melakukan
repeat order. Data itu membuat kami bangga
karena menjadi bukti bahwa kerja kreatif kami
telah membuat klien puas,” ujar Andi. ®

PT AIRLANGGA MEDIA CAKRA NUSANTARA (AMERTA)

Kala Kreativitas

merek (brand activation) dan event-event
perusahaan. Gathering, pameran, promo-
si produk dengan berbagai konsep, semi-
nar, dan beragam event menjadi andalan
MerahPutih Production. “Portofolio Me-
rahPutih Production sangat beragam, mu-
lai promosi produk dengan konsep konvoi
jalanan, pembuatan booth pameran yang
megah, hingga menangani event-event
kelas nasional seperti kongres, seminar,
dan masih banyak lagi,” imbuh Direktur
MerahPutih Production Lesag Bayu Adha.

Bisnis yang baik adalah bisnis yang
terukur. Maka, Amerta selanjutnya me-
nawarkan solusi lembaga riset Sindikasi
Research. Entitas ini menawarkan riset
komunikasi pemasaran, baik untuk kepen-
tingan komersial (bisnis), sosial, maupun
politik. Beberapa layanannya seperti riset
kepuasan pelanggan, peningkatan kuali-
tas layanan, riset pemasaran, pemetaan
sosial, hingga survei politik.

Selain entitas-entitasitu, Amertajugabe-
rafiliasi dengan VOffice dan Physiopreneur.
“Salah satu penunjang dalam bisnis ada-
lah alamat dan tempat yang representatif.

VOffice bisa menjadi solusi mudah dan
relatif murah untuk kebutuhan itu,” ujar
Andi. “Kami menggandeng Physiopreneur
membawa misi edukasi lifestyle olah raga
secara serius,” lanjutnya.

Andi menambahkan, menjalankan be-
ragam layanan bisnis tersebut membu-
tuhkan modal kreativitas. Oleh karena itu,
Grup Amerta diperkuat oleh tak kurang
dari 70 spesialis yang berkompeten di
masing-masing bidangnya. Ada yang jago
strategi, jago desain, ahli event organizer,
hingga pakar penulisan. Semuanya ber-
padu menjadi satu irama dalam nilai-nilai
perusahaan Grup Amerta yang profesio-
nal, berintegritas, inovatif, dan total.

Alih-alih menganggap bisnis lain se-
bagai pesaing, Amerta justru merangkul
pesaing potensial sebagai partner. “Bukan
semata untuk menghadirkan solusi total
untukklien. Sekarang bukan lagi jamannya
salingserang atau jegal menjegal. Meng-
hadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN, se-
harusnya kita saling merapatkan barisan.
Musuh kita yang sesungguhnya ada di luar
sana,” pungkasnya diplomatis.®

BESARNYA kebutuhan daging sapi dan
kambing nasional mendorong PT Petro-
kimia Gresik (PG) untuk mengembangkan
kemampuan peternak sapi dan kambing
yang menjadi mitra binaannya. Usaha ini
diwujudkan melalui kegiatan “Temu Pe-
ternak Sapi Potong dan Kambing” yang
digelar di Jombang belum
lama ini.

PG menghadirkan staf
Pusat Riset PG dan PT Pe-
trosida Gresik (anak peru-
sahaan PG) sebagai narasumber utama.
Kegiatan ini diikuti 12 kelompok peternak.

Direktur SDM & Umum PG Rahmad
Pribadi menyatakan, kegiatan ini bertu-
juan untuk berbagi ilmu dan pengetahuan
(sharing knowledge) untuk meningkatkan
keterampilan peternak mitra binaan. Se-
hingga, peternak mitra binaan diharapkan
dapat mengembangkannya dan mening-
katkan pendapatannya.

“Kami berharap peternak mitra binaan
dapat meningkatkan hasil usahanya serta
mampu melakukan diversifikasi produk,
sehingga penghasilan peternak juga me-
ningkat,” ujar Rahmad.

Peternak mitra binaan mendapat sosial-

Dir SDM & Umum PG Rahmad Pribadi (tengah) beserta staf menyerahkan Petro Biofeed secara
simbolis kepada perwakilan peternak Jombang

Petrokimia Gresik Tingkatkan
Kemampuan Peternak

PETROKIMIA
GRESIK

isasi mengenai produk Petro Biofeed. Pro-
duk yang telah diluncurkan sejak 2014 ini
merupakan probiotik penghasil zat anti-mi-
kroba pathogen, penyeimbang mikroflora
rumen, dan meningkatkan kemampuan
mencerna protein. Probiotik ini mampu me-
ningkatkan nafsu makan dan pada akhirnya
dapat menambah berat/
bobot ternak.

Program ini merupakan
bagian dari Program Kemi-
traan dan Bina Lingkungan
(PKBL), dimana pada 2015, PG telah me-
nyalurkan dana pinjaman modal kerja Pro-
gram Kemitraan sebesar Rp 52,803 miliar
ke berbagai sektor usaha UMKM. Dari nilai
tersebut, sebesar Rp 21,434 miliar dian-
taranya disalurkan untuk sektor peterna-
kan (sapi potong dan kambing).

Selain kegiatan ini, PG juga memberikan
bantuan instalasi biogas secara simbolis
kepada kelompok ternak Usaha Bersama
asal Desa Sukerejo, Kec Perak, Jombang
dengan nilai Rp 31 juta serta bantuan Pe-
tro Biofeed. Selanjutnya, PG juga mengge-
lar seremonial peletakan batu pertama in-
stalasi biogas di Desa Tinggar, Kec Bandar
Kedung Mulyo, Jombang.®

kabarbisnis.com
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KIAN terbatasnya lahan dan mahalnya harga lahan ser-
ta biaya pembangunan properti di kota mendorong para
perusahaan pengembang properti untuk kreatif, salah
satunya dengan menawarkan rumah tipe kecil, namun
dengan fasilitas dan spesifikasi yang sama dengan rumah
mewah.

Tren ini mulai terlihat di Surabaya, dimana sejumlah
proyek perumahan mulai menerapkan hunianlanded house
dua lantai, namun dengan luas lahan terbatas, seperti 6x12
meter persegi, 6x14 meter persegi, atau 6x15 meter persegi.
Beberapa bahkan dibangun hingga tiga lantai.

Sebut saja seperti beberapa klaster di Graha Natura
yang dikembangkan PT Intiland Grande,
atau CitraLand Utara, bahkan pengembang
Pakuwon Group melalui proyek terbarunya di
Surabaya Barat, Grand Pakuwon.

Para pengembang berharap, dengan mem-
bangun tipe-tipe kecil, harga jual yang dita-
warkan juga relatif terjangkau oleh konsumen,
sehingga bisa terserap pasar, di tengah kecenderungan
menurunnya sektor properti belakangan ini.

Konsultan properti internasional Cushman & Wake-
field mengakui, pengembangan perumahan untuk kelas
menengah dan bawah dinilai bakal mendominasi pasar
properti pada tahun 2016.

“Pengembangan rumah kelas menengah ke bawah
dan menengah akan tetap mendominasi pasar pada ta-
hun 2016,” kata Head of Research Cushman & Wakefield
Indonesia, Arief Rahardjo.

Menurut dia, melemahnya perekonomian nasional
yang terjadi pada awal tahun 2015 cukup memberikan
pengaruh terhadap pasar properti, khususnya perumah-
an, terlihat dari menurunnya jumlah transaksi peru-
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mahan serta nilai penyerapan unit secara keseluruhan.

Terkait kondisi pasar yang melemah, lanjutnya, be-
berapa pengembang cenderung untuk meluncurkan unit
rumah dengan harga yang lebih terjangkau dan mudah
diserap oleh pasar.

“Lebih dari setengah jumlah pasokan baru berada
pada segmen bawah sampai menengah, atau sekitar 75
persen dari total pasokan baru. Akibatnya, terjadi penu-
runan penyerapan dalam rupiah yang cukup signifikan
selama periode tersebut,” katanya.

Direktur Eksekutif Indonesia Property Watch Ali Trang-
handa mengatakan, potensi terbesar untuk pengembangan

PARA PENGEMBANG BERHARAP, DENGAN MEMBANGUN TIPE-TIPE
KECIL, HARGA JUAL YANG DITAWARKAN JUGA RELATIF TERJANGKAU
OLEH KONSUMEN, SEHINGGA BISA TERSERAP PASAR, DI TENGAH
KECENDERUNGAN MENURUNNYA SEKTOR PROPERTI BELAKANGAN INI.

sektor properti yang sedang melesu berada di pengemba-
ngan perumahan untuk kelas menengah.

“Saat ini masih banyak pengembang yang mengincar
kelas menengah atas yang sebenarnya pasar malah sangat
berpotensi di segmen menengah,” kata Ali Tranghanda.

Menurut Ali, akan lebih bijaksana bila para pengembang
dapat mengincar kelas menengah ini dalam rangka penye-
diaan rumah untuk masyarakat luas dan tidak hanya men-
jadikan tanah dan rumah sebagai komoditi jual beli.

Malahan, lanjutnya, sebenarnya dengan kondisi pasar
yang tidak selaras antara permintaan dan pasokan yang
sesuai pasar akan menyelamatkan “cashflow”(aliran kas)
pengembang dengan tidak memaksakan main di segmen
atas.“Para pengembang akan bijaksana bila dapat mem-
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bangun produknya sesuai dengan analisis pasar yang se-
suai dan tepat,” katanya.

Sementara itu Ketua Umum DPP Persatuan Real Es-
tate Indonesia (REI) Eddy Hussy mengakui, rumah seg-
men menengah dan menengah bawah cukup terlihat per-
tumbuhannya belakangan ini. Hal ini juga seiring dengan
program sejuta rumah setahun oleh pemerintah, selain
juga daya beli. “Jika dilihat pertumbuhan properti me-
nengah ke atas tetap melambat, bahkan belum ada tanda
percepatan, dan yang meningkat justru menengah ke
bawah. Ini dorongan pemerintah yang ingin mendorong
sejuta rumah,” katanya.

Apalagi, lanjut Eddy, suku bunga acuan per-
bankan (BI rate) kembali turun ke level 7%. Hal itu
juga akan mendorong masyarakat kembali meng-
inginkan rumah. Alhasil, peningkatan properti pun
akan semakin menggeliat di tahun ini. “Penurunan
BI rate, seharusnya suku bunga perbankan turun,
kalau bunganya single digit, saya yakin target kami
di pertumbuhan properti akan tercapai,” terang Eddy.

Eddy mengakui, pertumbuhan properti kelas me-
nengah atas yang sedang turun, dikarenakan daya beli
masyarakat yang sedang mengalami penurunan. Namun
bukan berarti tingkat supply menurun. Daya beli yang
menurun banyak diakibatkan pertumbuhan ekonomi di
tahun 2015 yang melambat.

“Jadi kuncinya pembeli. Kalau tidak beli, berarti kita
tidak akan membangun. Pembeli apakah masyarakat
punya uang. Tapi melihat ekonomi global turun dan se-
muanya belum jelas, itu yang membuat permintaan kelas
menengah ke atas turun. Kita harapkan ada pertumbuh-
an yang baik di tahun ini, agar efeknya ke ekonomi kita
juga membaik,” harap Eddy.®

Tipe Kecil Tapi Sarat Fasilitas dan Teknologi

MESKI ukurannya mungil, namun bukan berarti spesifikasi
bangunan, desain, hingga fasilitas yang melekat dikesamping-
kan. Ini pula yang menjadi daya tarik tersendiri bagi pengem-
bang untuk menawarkan rumah-rumah tipe kecil.

Sebagai gambaran, dengan memanfaatkan lahan yang
hanya 6x12 meter persegi, tipe-tipe rumah yang dikembang-
kan rata-rata berlantai dua bahkan tiga. Dengan begitu, kebu-
tuhan akan hunian layak juga masih terpenuhi, seperti taman,
parkir kendaraan, kamar tidur dengan luasan optimal, ruang
keluarga, dapur, dan sebagainya.

Tak hanya itu, untuk memberikan nilai tambah, pengem-
bang juga membenamkan konsep hunian yang ramah ling-
kungan, desain modern, hingga teknologi terkini.

PT Intiland Development Tbk. (DILD) misalnya, melalui anak
usahanya PT Intiland Grande, mengembangkan proyek peru-
mahan Graha Natura. Di perumahan ini, Intiland membuka
klaster terbarunya, Edenia yang harga jualnya dipatok mulai
Rp 1,5 miliar per unit. “Ada empat tipe pilihan rumah dua lan-
tai di klaster Edenia dengan luas lahan mulai 90 hingga 144
meter persegi dan luas bangunan mulai 74 hingga 149 meter
persegi, dan kami menerapkan konsep rumah tumbuh,” kata
David Hosea, Direktur Intiland Grande.

Dikatakannya, sejak diluncurkan tahun 2011, Graha Natura
memang menawarkan konsep hunian yang inovatif, yakni
menciptakan lingkungan yang sehat, asri, dan ramah teknolo-

kabarbisnis.com

gi. “Ini yang membuat penjualan Graha Natura cukup laris
manis,” ungkapnya.

General Manager Graha Natura, Tan Edison menambahkan,
pihaknya sengaja membidik segmen hunian di bawah Rp 2 mi-
liar per unit, karena memang potensi pasar di segmen ini masih
sangat terbuka. “Potensi pasar untuk rumah harga di bawah Rp2
miliar masih sangat tinggi. Supaya harganya tetap dapat dijang-
kau konsumen meski harga properti terus meningkat, kami ba-
ngun rumah yang ukurannya lebih kecil dari proyek sebelumnya
tetapi dengan fasilitas memadai,” jelasnya.

Selain Intiland, PT Ciputra Surya Tbk, juga baru saja membuka
proyek perumahan terbarunya seluas total 130 hektare di Sura-

baya Barat, tepatnya di CitraLand Utara, yakni Northwest Park.

Direktur PT Ciputra Surya Tbk, Sutoto Yakobus mengata-
kan, proyek terbaru ini merupakan strategi perseroan untuk
menggenjot penjualan di tengah melambatnya pasar properti
di Tanah Air seiring melemahnya daya beli konsumen.

“Selain iitu, kami juga ingin memberikan pilihan investasi
terbaik bagi masyarakat di tengah kondisi seperti sekarang
ini. Oleh karena itu banyak keunggulan dan kemudahan yang
diberikan di proyek Northwest Park,” kata Sutoto.

Untuk tahap awal pihaknya akan mengembangkan sekitar
15 hektare lahan di Northwest Park untuk membangun sekitar
650 unit rumah dengan berbagai tipe.

Ada tiga pilihan tipe rumah yang ditawarkan di Northwest
Park, yakni Vicenza untuk rumah 1 lantai dengan pilihan tipe
LB 36/LT 72, LB 46/LT 72, LB54/LT 84, dan dua tipe rumah dua
lantai, yakni tipe Cambria dengan LB 70/LT 90, dan Arcazia
dengan LB 89/LT 105 dan LB 100/LT 120.

“Harga yang kami tawarkan sangat terjangkau, atau masih
di bawah Rp 1 miliar,” ungkapnya.

Dipaparkannya, ada tiga keunggulan utama yang ada pada
Northwest Park, yakni lokasinya yang strategis karena selain dile-
wati JLLB, juga berada di kompleks kota mandiri CitraLand Sura-
baya dengan beragam fasilitas dan lingkungan yang sudah ter-
bentuk. Kedua, lanjut Sutoto, memiliki konsep Green and Hitech
dengan desain bergaya minimalis modern yang elegan.®
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di Pantai Banyuwangi
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MPulau Tabuhan.
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Sebagai daerah dengan garis pantai terpanjang di Jawa Timur, Kabupaten
Banyuwangi mempunyai potensi wisata bahari yang melimpah. Garis pantai
Banyuwangi yang sepanjang 175,8 kilometer menjanjikan banyak deretan pantai yang
indah. Luas wilayah laut Banyuwangi yang setara dengan sepertiga luas wilayah laut
seluruh kota/kabupaten di Jawa Timur juga menawarkan kekayaan laut tak ternilai.

erdapat banyak destinasi wisata bahari di

Banyuwangi. Selain menjanjikan eksotika

keindahan alam, ada banyak titik yang kental

dengan nuansa edukasi. "Sehingga wisata ba-

hari ini cocok untuk pencinta pantai sekaligus
sangat layak untuk destinasi wisata keluarga karena men-
gandung unsur edukasi,” kata Plt Kepala Dinas Pariwisata
Banyuwangi, MY Bramuda.

Salah satu contohnya adalah jalur terintegrasi Pantai Bang-
sring dan Pulau Tabuhan. Di Pantai Bangsring yang terletak
sekitar 25 kilometer dari pusat kota Banyuwangi, wisatawan
bisa menikmati pesona keindahan alam bawah laut.

Di sana terdapat Rumah Apung yang terletak sekitar 20
meter dari bibir pantai. Untuk menuju ke rumah apung,
wisatawan menaiki kapal yang dikelola warga sekitar. Saat
ini, Rumah Apung tersebut mempunyai fasilitas delapan ke-
ramba penyelamatan hiu, 17 kano, empat banana boat, be-
ragam peralatan selam, dan 35 unit toilet yang representatif.
Wisatawan bisa berenang bersama anakan hiu yang telah
diselamatkan setelah terluka saat terkena jaring nelayan.

Wisatawan juga bisa snorkeling dan diving untuk me-
nikmati eksotisme bawah laut dengan jajaran terumbu
karang, koloni soft coral, dan aneka ikan hias. Pemandang-
an indah itu sudah bisa dinikmati hanya dengan kedalaman
50 sentimeter. Di tempat itu pula wisatawan bisa ikut mera-
wat terumbu karang, mendapat edukasi soal dunia maritim,
dan aktivitas edukatif lain seperti perawatan ikan hias.

Setelah dari Pantai Bangsring, wisatawan bisa menye-
berang ke Pulau Tabuhan dengan waktu tempuh tak sam-
pai 30 menit. Pulau Tabuhan adalah pulau tak berpenghuni
dengan luas pantai sekitar 5 hektare di antara Pulau Bali
dan Pulau Jawa. Pulau yang berada di Banyuwangi bagian
utara ini menyimpan pesona yang belum diketahui banyak
orang, yaitu pasir putih yang halus, air laut yang jernih dan
biota lautnya yang menawan.

Pulau itu kini menjadi salah satu spot bermain selancar

layang (kite surfing) dan selancar angin (wind surfing).
Setiap tahun digelar kompetisi selancar layang dan selan-
car angin yang diikuti puluhan negara. Pulau Tabuhan me-
mang menjadi tempat yang istimewa bagi para peselancar
angin. Selain lautnya yang tanpa ombak, kecepatan angin
dilaut pulau ini berkisar 20-30 knot secara konstan sepan-
jang Mei sampai Oktober. Kecepatan angin itu sangat baik
untuk bermain selancar layang maupun selancar angin.
Apalagi, lautnya juga tanpa ombak.

TELUK HIJAU DAN SUKAMADE

Destinasi wisata bahari yang tak kalah elok adalah Te-
luk Hijau. Selain air lautnya yang berwarna hijau, pasirnya
putih bersih. Warna hijau berasal dari dasar perairan dang-
kalnya yang terdapat alga.

Pantai Teluk Hijau berjarak sekitar 9o km dari pusat
kota Banyuwangi ke arah selatan. Di sepanjang perjalanan,
wisatawan disuguhi pemandangan menyejukkan mata. Sun-
gai bersih dengan pohon—pohon hijau dan teduh di sekelil-
ingnya, lalu ada hamparan sawah dan bukit yang hijau.

Wisatawan bisa menuju ke Teluk Hijau dengan melewati
Pantai Rajegwesi. Setelah memarkir kendaraan, ada dua pilih-
an rute yang bisa diambil, yaitu jalur laut dan darat. Setiap rute
memiliki tantangan dan keindahan tersendiri.

Bila memilih rute darat, wisatawan menuju kawasan Te-
luk Damai sejauh 1 km. Hutan tropis menyeliputi kawasan
ini memberikan kesejukan di sepanjang perjalanan. Setelah
itu wisatawan bisa singgah sejenak di Pantai Batu. Pantai
ini khas dengan deburan ombak yang memecah bebatuan
di sepanjang bibir pantai. Teluk Hijau terletak tak sampai
300 meter dari Pantai Batu. Teluk Hijau memiliki dua pan-
tai dengan pesisir yang berbeda, yaitu pasir putih bersih dan
pesisir berbatu yang tertata rapi.

Bila memilih jalur laut, wisatawan bisa menaiki perahu
boat yang dikelola nelayan dari Pantai Rajegwesi menuju
Teluk Hijau. Pemandangan yang disajikan tak kalah elok.

B Kekayaan bawah laut
Pantai Bangsring.

Pecahan ombak teluk dan pertemuan arus laut lepas Samu-
dra Hindia membuat perjalanan cukup mengasyikkan.

Sepanjang perjalanan perahu nelayan akan mengajak anda
melihat barisan bukit indah dan batu karang. Perjalanan hanya
membutuhkan waktu 20 menit untuk sampai di Teluk Hijau.

Jika wisatawan ingin memadukan keindahan alam dan
petualangan khas taman nasional, Pantai Sukamade layak
disinggahi. Berada di kawasan Taman Nasional Meru Betiri
(TNMB), Pantai Sukamade merupakan salah satu dari "Se-
gitiga Berlian” pariwisata Banyuwangi selain Gunung Ijen
dan Taman Nasional Alas Purwo.

Untuk mencapai Pantai Sukamade, wisatawan akan
merasakan sensasi petualangan. Dikenal memiliki jungle
track yang esktrem dengan pemandangan alam yang masih
sangat eksotis. Wisatawan disarankan untuk menggunakan
kendaraan double gardan (4x4). Di sepanjang perjalanan,
wisatawan akan disuguhkan pemandangan alam yang be-
ragam mulai dari hamparan sawah, perkebunan karet hing-
ga jalur yang berlumpur dengan bebatuan terjal akan mem-
buat andrenalin kita memuncak. Yang tidak kalah asyiknya,
wisatawan diajak masuk ke dalam lumpur dan sungai dengan
kendaraan yang akan meninggalkan kesan tak terlupakan.

“Ini salah satu ciri khas pariwisata kami. Ada adventure-
nya, selain keindahan alam dan budaya,” ujar Bramuda.

Pantai Sukamade berjarak sekitar 95 km ke arah barat
daya dari pusat kota Banyuwangi. Suasana yang tenang, ber-
sih, dan nuansa hutan tropis alami membuat Pantai Suka-
made menjadi tempat favorit bagi para penyu mendarat dan
bertelur. Tempat ini juga dikenal dengan sebutan “Istana
Penyu” karena 4 dari 6 jenis penyu yang ada di Indonesia
mendarat di tempat ini, Ada 4 jenis penyu yang dapat kita
jumpai, yaitu Penyu Hijau (Chelonia mydas), Penyu Sleng-
krah (Lepidochelys olivaceae), Penyu Sisik (Eretmochelys
imbricata), dan Penyu Belimbing (Dermochelys coriaceae).
Wisatawan bisa ikut melepas tukik (anak penyu) sekaligus
mendapatkan edukasi soal tukik.

Wisatawan juga bisa menyaksikan langsung penyu berte-
lur. Penyu-penyu itu akan sering mendarat di pantai ini pada
November hingga Maret. Dengan segenap keindahan itu,
Banyuwangi patut dilirik untuk menjadi destinasi berikut-
nya liburan Anda.®
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GAPURA SURYA NUSANTARA

Pelabuhan Tanjung Perak

Terminal penumpang modern Gapura Surya Nusantara
Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya adalah terminal penumpang
kapal laut yang melayani sekitar kota Surabaya, Jawa timur dan
Kawasan Timur Indonesia (KT1), Terminal penumpang modem ini
memiliki 2 garparata dan mula! dioperasikan pada tanggal
2 Oktober 2014,

Gedung terminal penumpang moderm memiliki 4 [antai
dengan berbagai fasiitas penunjang adalah satu-satunya
terminal penumpang kapal laut yang memakal konsep green
arsitektur. Dilengkapi dengan ieknologi VRF (Variable Refrigerant
Flow) dan LED Sistem Diming, adalah teknologl yang mengatur
tingkal suhu kesejukan udara dan lampu otomalis dalam terminal
sesual kebutuhan sehingga mampu menghemat pemakaian listrik.

Terminal penumpang modem memiliki jalur yang
berbeda antara embarkasi dan debarkasi penumpang sehingga
membuat penumpang yang akan naik dan turun lebih aman dan
nyaman. Terminal penumpang modem memiliki kapasitas 4.000
penumpang, dilengkapi dengan berbagai fasilitas seperti © 8 unil
eskalator, 2 unit lift (penyandang cacat), 3 unit lift (umum), 2 unit X-
ray, G titik air siap minum {wall mounted water fountain), ruang
{ungau V1P, dan lain-lain,
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JAVA INTEGRATED

www. jiipe.com

"l AWASAN INDUSTRI TERINTEGRASI

Java Integraled Industrial and Poris Estate (JIPE) adalah
sebuah proyek yang mengintegrasikan pelabuhan laut dalam, kawasan
industn, dan kawasan hunian ke dalam satu pakel Proyvek pelabuhan
dan kawasan industr terpadu ini dikembangkan oleh PT Berfian Jasa
Terminal Indonesia, anak parusahaan dari PT Pelabuhan Indonesia ||
|Persero) bersama dengan PT Usaha Era Pralama Nusantara, anak
perusahaandar PTAKR Corporinda Thk,.

JHDONESIA

JIIPE beriokasi di Gresik - Jawa Timur, 24 km dari Surabaya
ibukota Jawa Timur, yang memiliki pertumbuhan ekonomi yang cepal
dan kondisi investasi yang kondusif. Terletak hanya 55 km dari Bandar
Udara Internasional Juanda, JIPE memiliki akses yang mudah menuju
pasar-pasar utama internasional. Tersedia pula akses langsung menuju
jalan tol yang terhubung dengan Surabaya dan kota-kola utama di Jawa
Timur,

Dengan luas total +3.000 Ha, JIPE akan berperan sebagai
kawasan industr yang terintegrasi dengan fasilitas pelabuhan laut
dalam dan dilengkapi dengan infrastrukiur dan perlengkapan terkait,
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